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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan guru PJOK SMA 

se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

dengan meninjau dari 1) pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka; 2) 

pengetahuan terhadap perubahan dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka; (3) 

kemampuan guru dalam mengembangkan Kurikulum Merdeka.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan survei dan instrumen berupa angket. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan platform google form dan angket secara langsung kepada 

responden. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PJOK anggota MGMP 

PJOK SMA Purworejo dengan jumlah 35 guru. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 28 guru yang diambil secara purposive sampling. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesiapan guru PJOK 

SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

jika dilihat dari hasil akumulatif beberapa faktor yang digunakan dalam penelitian 

ini 1) jika dilihat dari faktor kesiapan guru yang ditinjau dari pengetahuan regulasi 

kurikulum merdeka didapatkan hasil pada kategori tinggi 61%, 39% pada kategori 

sangat tinggi serta 0% pada kategori rendah dan sangat rendah; 2) ditinjau dari 

pengetahuan perubahan dan hal baru didapatkan hasil 50% pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi serta 0% pada kategori rendah dan sangat rendah; 3) ditinjau 

dari pengembangan kurikulum didapatkan hasil 46% pada kategori tinggi dan 

54% pada kategori sangat tinggi serta 0% pada kategori rendah dan sangat rendah.  

 

Kata Kunci: guru pjok, implementasi, kesiapan, kurikulum merdeka  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan peradaban yang semakin lama semakin pesat yang 

menuntut suatu bangsa untuk bisa semaksimal mungkin dalam memaksimalkan 

sumber daya nasional yang dimiliki bangsa tersebut. Salah satu dari sumber 

daya nasional tersebut adalah sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pencapaian suatu negara dalam memaksimalkan sumber daya manusia yang 

dimilikinya dapat terlihat dari kualitas pendidikan yang dimiliki bangsa 

tersebut. 

Pendidikan merupakan upaya kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

mewujudkan lingkungan belajar yang terlaksana dalam proses pembelajaran 

yang memberikan peserta didik kebebasan dalam mengembangkan potensi 

yang ada di dalam diri peserta didik tersebut dengan pengawasan dan 

pengarahan yang dilakukan oleh orang tua di rumah, guru di sekolah maupun 

peserta didik dengan lingkungan sekitar (UU RI No. 20 Thn. 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). Dalam UU RI No. 20 Thn. 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional tersebut juga tertuang akan tujuan dari Pendidikan 

Indonesia itu sendiri, yaitu untuk mengembangkan potensi diri peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, akhlak yang mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta memiliki sikap yang bertanggung jawab. Tujuan 

tersebut juga sejalan dengan cita-cita bangsa Indonesia yang telah tertuang 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada 
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alenia ke-4 dengan bunyi “…mencerdaskan kehidupan bangsa…” (Undang-

Undang Dasar 1945). 

Dalam upaya mencapai kualitas pendidikan lebih baik dapat dipastikan 

tidak akan terlepas dari sistem pendidikan yang telah dibuat oleh pemerintah 

pusat agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara sistematis dan tujuan 

dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Maka dari itu, diperlukan adanya 

strategi yang tepat guna mencapai tujuan tersebut dengan penyusunan strategi 

pendidikan berupa kurikulum. Sejak awal kemerdekaan Indonesia penggunaan 

kurikulum dalam sistem pendidikan nasional telah mengalami berbagi 

perubahan dan penyempurnaan hingga saat ini. Perubahan ini terjadi karena 

adanya akibat dari sebuah bentuk penyesuaian sistem penididikan yang 

disesuaikan dengan perubahan keadaan yang ada baik dari segi politik, 

ekonomi, sosial, dan juga teknologi. Penggunaan kurikulum dalam dunia 

pendidikan Indonesia pertama kali digunakan pada tahun 1947 yang disebut 

dengan “Rentjana Pelajaranan” 1947. Dasar prinsip digunakannya kurikulum 

Rentjana Pembelajaran (1947) hingga kurikulum 1968 mengedepankan pada 

pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus serta 

dalam penggunaan kurikulum ini, juga digunakan untuk meningkatkan taraf 

melek huruf masyarakat Indonesia pada saat itu.  

Terjadinya perubahan kepemimpinan negara Indonesia, berubah juga 

tatanan Pendidikan di Indonesia dimana pada awal kemerdekaan menggunakan 

kurikulum Rencana pembelajaran berubah menjadi Kurikulum Berorientasi 

Pencapaian yang berlangsung dari 1973-1997. Prinsip kurikulum ini berada 
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pada tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik. Penyempurnaan kurikulum 

dari 1973-1997 dilakukan secara bertahap yang bertujuan untuk tidak 

menyulitkan guru dalam mengimplementasikan dan tetap dapat menyesuaikan 

sarana dan prasarana Pendidikan yang ada di sekolah. Pencapaian dari 

kurikulum berorientasikan pencapaian ini berimplikasi pada penguasaan 

kognitif dan minim dalam hal keterampilan (Muhammedi, 2016). 

Selesainya masa orde-baru dan dimulainya masa reformasi membuat 

perubahan kurikulum kembali berganti dan berorientasi pada kompetensi 

peserta didik. Pelaksanaan kurikulum ini diawali dari kurikulum 2004 hingga 

kurikulum 2013. Perubahan kali ini berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Prinsip dari kurikulum berorientasi 

kompetensi ini yaitu untuk meningkatkan kompetensi peserta didik 

(keterampilan) yang mana dimulai dari kurikulum 2004, KTSP, dan 

disempurnakan kembali pada kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Penetapan kurikulum 

yang telah dimulai sejak 1947 yang berlanjut pada kurikulum berikutnya telah 

terjadi setidaknya tiga belas kali pergantian kurikulum, dengan penggunaan 

kurikulum yang terbaru yakni Kurikulum Merdeka yang menggantikan 

kurikulum 2013 dikarenakan sebagai upaya pelaksanaan pembelajaran dimasa 

pendemi covid-19.  

Selama pelaksanaan Pendidikan di Indonesia telah berdasarkan dan 

berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945 dengan perbedaan pada penekanan tujuan pokok dari tujuan 
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Pendidikan serta dalam merealisasikan dari pelaksaanan kurikulum. Pada 

dasarnya, perubahan kurikulum diakibatkan oleh sejumlah faktor yang 

memengaruhi terjadinya perubahan kurikulum di suatu negara diantaranya, 

yaitu terbebasnya sejumlah wilayah yang dahulunya dikuasai oleh pihak 

kolonialis dan merdekanya negara-negara tersebut. 

Kedua, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin 

pesat yang menghasilkan dan ditemukannya teori-teori baru sehingga 

mendorong timbulnya perubahan untuk melakukan perubahan baru dalam 

pelaksanaan kurikulum. Ketiga, kecepatan pertumbuhan penduduk dunia yang 

sangat cepat dan setiap manusia membutuhkan Pendidikan yang layak 

menuntut perubahan dalam strategi pelaksanaan Pendidikan yang mampu 

mengakomodir kebutuhan Pendidikan masyarakat. 

Faktor orientasi politik dan praktik kenegaraan memegang peran penting 

terjadinya perubahan kurikulum sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

Pendidikan dalam hal ini termasuk kurikulum juga tidak terlepas dari dunia 

politik suatu bangsa. Maka dari itu, orientasi politik suatu bangsa harus di 

arahkan ke arah pemantapan demokrasi sejati, sehingga dampak terhadap dunia 

Pendidikan akan berdampak baik tanpa adanya bayangan ketakutan terhadap 

suatu kekuasaan ataupun penguasa. 

Selain beberapa faktor utama yang menyebabkan perubahan kurikulum 

tersebut belum lama ini terjadinya sebuah pandemi covid-19 yang secara cepat 

menyebar ke negara-negara di belahan bumi turut serta menjadi faktor 

penyebab terjadinya perubahan proses pembelajaran yang ada di Indonesia. 
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Kegiatan pembelajaran yang sebelumnya berlangsung secara luring (luar 

jaringan) atau bertatap muka secara langsung beralih menjadi pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) dan dilaksanakan secara daring (dalam jaringan). 

Proses pembelajaran secara daring tidak berjalan secara efektif dan 

efisien dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada masa 

pandemi menjadi hilang (learning loss) dampak dari adanya pandemi covid-19 

serta ketertinggalan dalam hal pembelajaran dan meningkatnya kesenjangan 

pembelajaran antar wilayah di Indonesia (Kemendikbudristek, 2022). Untuk 

mengatasi hal tersebut pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi menerbitkan Pedoman Pelaksanaan 

Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus dengan Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 

tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam 

Kondisi Khusus yang ditetapkan pada 4 Agustus 2020. 

Secara garis besar penggunaan kurikulum pada kondisi khusus ini satuan 

pendidikan diberikan tiga pilihan apakah akan menggunakan kurikulum 2013 

secara penuh, kurikulum 2013 yang dilakukan penyederhanaan, ataupun 

menggunakan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022).  

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya ialah kurikulum prototipe 

merupakan salah satu program dari Kemendikbudristek dalam mengatasi 

ketertinggalan serta hilangnya kegiatan pembelajaranan (learning loss) di 

Indonesia. Menurut Nadiem (2022) bahwa penyederhanaan kurikulum darurat 
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bisa dinilai lebih efektif dalam memitigasi dan mengatasi ketertinggalan proses 

pembelajaranan selama masa pandemi covid-19 (Kemendikbudristek, 2022) 

Pada tahun pertama penggunaan kurikulum merdeka pada tahun ajar 

2021/2022 sekolah yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka adalah 

sekolah yang telah ditunjuk pemerintah sebagai sekolah yang mengikuti 

Program Sekolah Penggerak dan SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) dengan 

total keseluruhan sekolah yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka lebih 

dari 3400 sekolah baik dari tingkat TK, SD, SMP, SMA, dan SMK serta 

Sekolah Luar Biasa (Kemendikbud, 2023). Sedangkan untuk Sekolah 

Menengah Atas yang ada di Purworejo yang mengikuti Program Sekolah 

Penggerak hanya diikuti oleh SMA Negeri 1 Purworejo. 

Guna meningkatkan kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka di kabupaten Purworejo dilaksanakan juga terkait dengan 

pelatihan kepada guru untuk menjadi guru pengerak. Berdasarkan penjelasan 

dari Kepala BKPSDM Kabupaten Purworejo yang diwakilkan oleh sekretaris 

BKPSDM dalam (BKPSDM, 2023) menjelaskan bahwa guru penggerak adalah 

program yang dibuat oleh pemerintah melalui Kemendikbudristek pada awal 

tahun 2020 dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru.  

Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 

yang notabenenya merupakan kurikulum baru dan baru beberapa satuan 

Pendidikan di Purworejo yang menerapkan Kurikulum Merdeka serta akan 

memasukinya tahun ajaran baru yang akan memulai penggunaan Kurikulum 

Merdeka tahap lanjut pastinya masih perlu di kaji tentang bagaimana kesiapan 
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dari SMA se-Kab. Purworejo terutama guru PJOK dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik beberapa 

permasalahan yang meliputi: 

1. Di Kabupaten Purworejo baru beberapa Sekolah Menengah Atas pada tahun 

ajaran 2022/2023 yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

2. Tuntutan terhadap guru untuk bisa mempersiapkan diri dalam 

mengimplementasikan dua Kurikulum berbeda dalam masa peralihan 

kurikulum. 

3. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan, pedoman penerapan dengan 

contoh yang dapat diadopsi oleh guru dan sekolah namun, dengan harus 

melaksanakan dua kurikulum secara bersamaan membuat guru kesulitan 

dalam mempelajarani regulasi, pedoman dan contoh yang telah tersedia. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus dalam meneliti kesiapan guru SMA mata 

pelajaran PJOK se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka.  

Dalam penelitian ini, hanya mengukur dari kesiapan guru SMA mata 

pelajaran PJOK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka se-

Kabupaten Purworejo dapat mencakup: (1) regulasi tentang aturan Kurikulum 

Merdeka; (2) pengetahuan tentang konsep yang mendasari perubahan 

Kurikulum Merdeka; dan (3) tingkat kepemahaman guru terkait 
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mengembangkan keterampilan dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Seberapa tinggi tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari 

pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka? 

2. Seberapa tinggi tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari 

perubahan dan hal baru dari Kurikulum Merdeka? 

3. Seberapa tinggi tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari 

kemampuan guru dalam mengembangkan Kurikulum Merdeka? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengikuti perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten Purworejo 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari pengetahuan 

terhadap regulasi Kurikulum Merdeka. 

2. Mengetahui tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten Purworejo 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari perubahan 

dan hal baru Kurikulum Merdeka. 
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3. Mengetahui tingkat kesiapan guru PJOK di SMA Se-Kabupaten Purworejo 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ditinjau dari kemampuan 

guru dalam mengembangkan Kurikulum Merdeka. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan di SMA se-Kabupaten Purworejo 

memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1. Bagi Guru          

 Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan informasi kepada 

pihak sekolah mengenai kesiapan guru PJOK dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yang selanjutnya dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah dalam menentukan kebijakan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka kedepannya. 

2. Bagi Peneliti       

 Dengan penelitian ini, peneliti mendapakan wawasan yang sangat luas 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dimana dikemudian hari 

akan sangat berguna sekali bagi peneliti untuk persiapan peneliti yang juga 

dipersiapkan untuk menjadi calon guru PJOK. 

3. Bagi Peneliti Lain        

 Bagi peneliti lain penelitian ini sangat bermanfaat untuk membantu 

mempermudah dan memperlancar para peneliti baru yang akan meneliti 

lebih rinci lagi terkait dengan implementasi Kurikulum Merdeka.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Kurikulum 

a. Definisi 

Kurikulum dikonsepkan sebagai proses sosial, politik, dan 

relasional yang terkonstruksi secara sosial, dan konstruksinya dikenal 

sebagai proses yang sedang berlangsung secara dinamis. Kurikulum 

merupakan proses yang tidak pernah selesai dengan dilakukannya 

pengembangan terus-menerus pada kurikulum dan selalu dalam proses 

penyusunan yang tidak akan berakhir mengikuti perkembangan sosial, 

politik, ekonomi, moral masyarakat, serta perkembangan ilmu teknologi 

yang semakin berkembang (Suherman et al., 2018, p. 6). 

Menurut Suherman et al. (2018, p. 7) terdapat dua aliran dalam 

mendefinisikan kurikulum yaitu kurikulum dipandang secara mikro dan 

kurikulum dipandang secara makro. Kurikulum dipandang secara mikro 

mewakili pandangan orang yang menganggap bahwa yang dimaksud 

dengan kurikulum adalah materi suatu mata ajar yang harus disampaikan 

kepada peserta didik. Sedangkan, kurikulum dipandang secara makro 

atau dipandang secara luas didefinisikan sebagai seluruh pengalaman 

yang di atur dalam kehidupan persekolahan, mulai dari mata pelajaran di 

kelas hingga kegiatan diluar kegiatan pembelajaran (ekstrakurikuler).  

Kurikulum merupakan segala kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana yang digunakan 
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sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah 

untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu (Jabar et al., 2016). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. 

Dari beberapa pernyataan di atas tentang definisi kurikulum dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

pelajaran yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan Pendidikan dan merupakan sebuah 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman baik dipandang secara mikro 

maupun secara makro. 

b. Tujuan Kurikulum 

Tujuan kurikulum adalah sebagai alat Pendidikan unntuk 

menghasilkan siswa yang berintegritas serta juga membuat siswa 

mengerti sistem pendidikan yang diterapkan, sehingga siswa dapat 

memutuskan Pendidikan yang akan diinginkan di jenjang selanjutnya, 

dan juga kurikulum memiliki tujuan memeratakan Pendidikan dalam 

negara (Kompas, 2022). 

Menurut Syamsul Bahri yang dikutip oleh Marsha (2023) 

menyebutkan bahwa tujuan dari dibuatnya kurikulum secara umum 

adalah untuk melancarkan proses Pendidikan. Setiap kurikulun juga 
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selalu dikembangkan untuk mencapai beberapa tujuan, dengan cara 

merekonstruksi kurikulum sebelumnnya dan membuat inovasi. Menurut 

Syaodih Sukmadinata yang dikutip oleh Jabar et al. (2016) menyatakan 

bahwa tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal, yaitu: 

1) Perkembangan tuntutan, kondisi dan kebutuhan masyarakat 

2) Didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-

nilai filosofis, terutama filsafah negara. 

Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan dari kurikulum itu sendiri sebenarnya bertujuan untuk 

melancarkan proses Pendidikan yang diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan dari suatu Pendidikan. 

c. Peranan Kurikulum 

Menurut Eich yang dikutip oleh Winarni (2022) dalam naskah 

pidato guru besarnya menerangkan bahwa kurikulum diharuskan 

memiliki peranan dalam menciptakan penilaian kesehatan, kebugaran, 

dan aktivitas fisik yang baik untuk tahap perkembangan selanjutnya 

(akhir masa anak-anak). 

Menurut Irijanto (2022) kurikulum memiliki beberapa peranan 

penting dalam kehidupan. Peranan tersebut, antara lain: 

1) Peranan Konservatif  

Peranan Konservatif yang mana memiliki arti bahwa kurikulum 

berperan dalam mentransmisikan nilai-nilai masa lalu yang masih 

dianggap relevan dengan masa kini. Pernyataan ini, sesuai fakta 
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bahwa hakikat Pendidikan adalah proses sosial dari masyarakat 

beserta bagian dari masyarakat tersebut. Dalam peranan konservatif 

sebagai landasan bahwa telah dilakukan adaptasi dengan keadaan 

nyata pendidikan yang pada dasarnya sebagai proses sosial. 

2) Peranan Kreatif 

Peran kreatif memiliki makna, bahwa kurikulum berguna untuk 

menciptakan sesuatu yang baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Terlebih lagi pesatnya perkembangan dari segi manapun membuat 

peranan kreatif sangat masuk akal dalam kurikulum. 

Peran kreatif menekankan terkait kurikulum untuk dapat 

menginovasikan hal baru dan sebanding dengan kepentingan 

masyarakat saat ini dan seterusnya. Kurikulum juga diharuskan 

memiliki poin-poin penting dalam membantu siswa untuk dapat 

mengembangkan potensi, memperoleh pengetahuan, keahlian, serta 

pemikiran yang relevan dalam kehidupan nyata. 

3) Peranan Kritis dan Evaluatif  

Adanya peran kritis dan evaluatif muncul karena adanya realita 

terkait nilai dan budaya yang masih tumbuh serta melekat pada 

kehidupan masyarakat yang selalu berubah dan menyebabkan warisan 

nilai budaya yang telah ada perlu disesuaikan terhadap kondisi siswa 

yang ada saat ini. Kurikulum memainkan peran dalam memilah tradisi 

dan pengetahuan baru yang akan muncul serta tidak hanya 

meninggalkan nilai budaya yang telah ada atau menggunakan hasil 
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perkembangan yang baru. Oleh karenanya, kurikulum berperan 

penting untuk mengendalikan nilai sosial yang tidak sejalan dengan 

keadaan dan tuntutan saat ini serta melakukan upaya untuk melakukan 

penyempurnaan. 

Peranan kritis dan evaluatif yang bermakna bahwa, keberadaan 

kurikulum bisa membantu pelajar untuk lebih peka terhadap kondisi 

dan juga situasi. Dalam hal ini, kurikulum berperan sebagai 

media/pedoman untuk memberikan nilai, ujian, sekaligus evaluasi 

kepada para pelajar atas hal yang telah dilaksanakan, terutama dalam 

proses pembelajaran (Irijanto, 2022). 

d. Komponen Kurikulum 

Bilamana suatu kurikulum dipandang sebagai sebuah sistem, maka 

aka nada komponen-komponen yang menjadi subsistem dari kurikulum 

tersebut. Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh Suherman et 

al., (2018) subsistem yang terdapat dalam komponen kurikulum adalah 

(1) tujuan, (2) materi, (3) organisasi dan strategi, (4) sarana, dan (5) 

evaluasi.  

1) Komponen Tujuan 

Kurikulum memiliki tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai 

melalui proses Pendidikan. Tujuan Pendidikan merupakan arah yang 

akan dituju dalam proses Pendidikan itu sendiri. Dengan adanya 

tujuan yang telah ditetapkan, pastinya setiap kegiatan memiliki target 

dan memiliki pedoman yang jelas akan apa yang ingin dicapai dalam 
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proses tersebut. Berdasarkan tingkatannya, tujuan terdiri dari: (1) 

tujuan Pendidikan nasional, (2) tujuan institusional/lembaga, (3) 

tujuan kurikuler, dan (4) tujuan instruksional. 

2) Komponen Materi 

Komponen materi terdiri dari isi dan struktur program. Isi 

merupakan bahan/kegiatan yang wajib diberikan kepada peserta didik 

dalam jangka waktu tertentu serta pada jenjang Pendidikan tertentu. 

Isi materi terdiri dari: (1) pokok bahasan, (2) bahan ajar, (3) sumber 

bahan, dan (4) garis-garis besar program pengajaran. Struktur program 

memiliki beberapa jenjang pendidikan, struktur materi kurikulum, 

yaitu:  

a) Sekolah Menengah Umum 

Program pengajaran umum dan program pengajaran khusus 

(Bahasa, IPA, dan IPS) 

b) Sekolah Menengah Kejuruan 

Program pengajaran umum dan program pengajaran 

kejuruan, dasar kejuruan, dan keahlian kejuruan. 

3) Komponen Organisasi dan Strategi 

Secara umum, para ahli mengatakan bahwa sesuai dengan kajian 

yang ada dalam suatu bidang studi kurikulum harus diorganisasikan 

berdasarkan perkembangan logis bahan yang disampaikan. Proses 

pembelajaran siswa merupakan pengembangan dari setiap pengalaman 

yang telah diselesaikan oleh peserta didik serta membangun 
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keterampilan yang dibutuhkan pada pengalaman belajar yang 

selanjutnya. Sedangkan strategi yaitu sebuah perencanaan yang 

digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam kurikulum, 

strategi merupakan pembagian kegiatan yang diawali dengan kegiatan 

perencanaan hingga kegiatan akhir berupa pengevaluasian kurikulum. 

4) Komponen Sarana 

Menurut Suherman et al., (2018b, p. 22) komponen sarana 

kurikulum terdiri dari: (1) sarana personal, (2) sarana material, dan (3) 

sarana kepemimpinan. 

5) Komponen Evaluasi 

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan terpenting dalam 

kurikulum. Hasil dari kegiatan evaluasi kurikulum dapat dijadikan 

bahan guna perbaikan dalam masa perencanaan kurikulum pada masa 

yang akan datang. Dua hal penting yang menyangkut dengan kegiatan 

evaluasi kurikulum, yaitu evaluasi terhadap hasil atau produk 

kurikulum dan evaluasi terhadap proses kurikulum. 

e. Perencanaan Kurikulum 

Menurut Hamalik, (2013, p. 171) menyebutkan bahwa perencanaan 

kurikulum adalah keputusan yang dibuat tentang tujuan belajar yang 

memiliki peserta dengan berbagai tingkatan beserta strategi dan metode 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut serta telaah tentang 

efektivitas dan makna dari metode dan strategi tersebut. 
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Pernyataan Abdurrohman (2022, p. 18)  menyebutkan bahwa 

perencanaan kurikulum merupakan perencanaan kesempatan belajar 

dengan tujuan untuk mendorong siswa melakukan perubahan perilaku 

yang diinginkan kemudian melakukan penilaian sebagai evaluasi 

pencapaian perubahan siswa. Menurut Saufi (2019) menyatakan bahwa 

perencanaan kurikulum harus dapat dilaksanakan dengan melakukan 

pendekatan secara holistik, sosiokultural, dan dimulai pada tingkat lokal, 

regional, hingga tingkat nasional. Dengan demikian, perencanaan 

kurikulum merupakan kegiatan menyiapkan segala sesuatu yang 

diperlukan guna menunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan pandangan Hamalik, 

(2013, p. 172) menyatakan bahwa perencanaan kurikulum tersusun atas 

enam prinsip, yaitu prinsip yang berhubungan dengan pengalaman siswa, 

berdasarkan berbagai keputusan terkait konten dan proses, mengandung 

keputusan dari berbagai permasalahan, melibatkan kelompok, 

dilaksanakan pada berbagai tingkat, dan prinsip kontinuitas. 

f. Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum merupakan sebuah istilah dalam rangka 

melakukan pembenahan kurikulum, yang terjadi karena adanya 

perkembangan baik disegala bidang. Pengembangan kurikulum sangat 

diperlukan guna merespon dari adanya perkembangan IPTEK, perubahan 

sosial diluar sistem Pendidikan, pemenuhan kebutuhan siswa, kemajuan 

dalam Pendidikan, serta perubahan dari sistem Pendidikan itu sendiri. 
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Pengembangan kurikulum sangat diperlukan dengan pernyataan 

Thomas Khun yang dikutip oleh Jabar et al. (2016) memperkenalkan 

gagasan dimana ilmu pengetahuan tidak maju melalui suatu akumulasi 

linier dari pengetahuan baru, tetapi sebagai gantinya mengalami revolusi 

berkala yang ia sebut sebagai “paradigm shifts” (pergeseran paradigma). 

Dalam melaksanakan pengembangan kurikulum perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip relevansi, efektivitas, efisiensi, 

kontinuitas, dan fleksibilitas. Kelima prinsip tersebut merupakan 

landasan yang kuat dalam mewujudkan kurikulum yang sesuai bagi 

kebutuhan siswa, guru, dan masyarakat (Suherman et al., 2018b)  

1) Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi memiliki makna bahwa pendidikan memiliki 

kesesuaian dengan tuntutan serta kebutuhan hidup, dapat diartikan 

juga bahwa pendidikan harus sesuai dengan kenyataan dalam hidup 

peserta didik dan sekitarnya. Prinsip ini dinilai terlaksana apabila hasil 

yang didapatkan dapat bermanfaat dan berguna secara fungsional bagi 

kehidupan seseorang maupun masyarakat. 

2) Prinsip Efektivitas 

Segala sesuatu yang telah terencana hendaknya dapat tercapai, 

sehingga prinsip efektivitas dapat tercapai. Prinsip efektivitas 

memiliki makna bahwa bagaimana seorang guru dapat menyampaikan 

bahan ajar dan bagaimana siswa dapat menerima bahan ajar tersebut 

serta interaksi diantara kedua elemen tersebut diharapkan dapat 
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berjalan secara efektif, sehingga kedua belah pihak dapat memperoleh 

keuntungan yang seimbang. 

3) Prinsip Efisiensi 

Adanya prinsip efektivitas maka tidak terlepas pula pada prinsip 

efisiensi yang mana dalam pelaksnaan pengembangan kurikulum 

perlu diperhatikan dan dipertimbangkannya efisiensi baik dari segi 

waktu, tenaga, peralatan, dan pemanfaatan biaya. Dengan prinsip 

efisiensi daiharapkan upaya pengembangan ini dapat dikerjakan dan 

menghasilakan produk yang optimal. 

4) Prinsip Kontinuitas 

Prinsip ini, merupakan materi yang mepertimbangkan 

keberlanjutan dantar jenjang dimulai dari pendidikan usia dini hingga 

menengah atas dan jenis program. Dengan demikian, akan ada 

keterkaitan yang saling terkait antar jenjang dan juga jenis program. 

Dapat dikatakan juga prinsip kontinuitas mengandung makna unsur 

berkesinambungan antar tingkat sekolah dan program studi. 

5) Prinsip Fleksibilitas 

Penerapan kurikulum yang menganut prinsip fleksibilitas 

memungkinkan penggunanya untuk memiliki kreativitas dalam 

pengimplementasiannya. Prinsip fleksibilitas memiliki dua makna, 

yaitu siswa memiiki ruang gerak dalam memilih progam pendidikan 

dan guru memiliki otoritas untuk mengembangkan program 

pengajaran. 



 

20 

 

2. Kurikulum Merdeka 

a. Definisi 

Mengutip dari Kemendikbudristek (2022) dalam Buku Saku Tanya 

Jawab Kurikulum Merdeka dijelaskan bahwa Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum dengan kegiatan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam dengan isi yang lebih baik yang membuat peserta didik 

memiliki cukup waktu memahami konsep dan menguatkan kompetensi. 

Guru mempunyai keleluasaan untuk bisa memilih perangkat ajar yang 

sesuai sehingga kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian profil 

pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk mencapai 

target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada isi mata 

pelajaran. 

Kurikulum Merdeka adalah segala bentuk pengalaman dalam 

belajar yang disusun oleh guru maupun pendidik untuk pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran kepada peserta didik dalam kondisi suasana yang 

menyenangkan, baik guru dan siswa dibebaskan untuk berkreasi dan 

berinovasi, serta bebas untuk belajar secara mandiri dan kreatif, dalam 

ssistem interaksi komunikatif yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar untuk ketercapaian tujuan Pendidikan (Diana 

et al., 2021, p. 222). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang 

di kutip oleh Irijanto (2022) pengertian dari Kurikulum Merdeka adalah 
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suatu kurikulum pembelajaran yang mnegacu pada pendekatan bakat dan 

minat peserta didik. Dengan kata lain Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan kepada siswa maupun mahasiswa untuk memilih pelajaran 

yang mereka mau sesuai dengan minat dan bakat masing masing.  

Dengan beberapa pandangan teori yang ada di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang 

diluncurkan oleh pemerintah melalui Kemendikbutristek yang 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik secara leluasa 

dalam memilih mata pelajaran yang sesuai dengan minat dan bakat dari 

masing masing peserta didik. 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Tujuan diberlakukannya Kurikulum Merdeka dalam hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi dalam laman resmi Kemendikbud yang 

berbunyi: 

Pada masa pandemi covid-19, krisis pembelajaran yang ada 

menjadikan pendidikan semakin tertinggal dengan hilangnya 

pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya kesenjangan 

pembelajaran antarwilayah dan antarkelompok sosial-ekonomi. Untuk 

memulihkan pembelajaran pascapandemi, Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan 

Merdeka Belajar Episode Kelima belas: Kurikulum Merdeka dan 

Platform Merdeka Mengajar (Kemendikbudristek, 2022). 

 

Pernyataan tersebut kemudian diperkuat kembali dengan 

dikeluarkannya Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran 
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pada tanggal 10 Februari 2022 pada Diktum satu dan secara tersirat. 

Keputusan tersebut berbunyi sebagai berikut: 

Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) 

yang terjadi dalam kondisi khusus, satuan pendidikan atau kelompok 

satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan peserta didik (Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran). 

Dari pernyataan yang dikeluarkan oleh Kemedikbudristek dalam 

laman resminya serta diperkuat kembali dengan dikeluarkannya 

Kepmendikbudristek Nomer 56/M/2022 dapat disimpulkan bahwa tujuan 

diberlakukannya Kurikulum Merdeka tidak lain dan tidak bukan ialah 

suatu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah Pendidikan di 

Indonesia yang mengalami ketertinggalan akibat dari pandemi covid-19.  

Selain mengatasi ketertinggalan tersebut, Kurikulum Merdeka juga 

bertujuan untuk mengembangkan potensi dari peserta didik itu sendiri, 

dimana peserta didik diberikan kebebasan dan keleluasaan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Karakteristik Kurikulum Merdeka dalam upaya pemulihan 

Pendidikan Indonesia pasca pandemi Covid-19, yaitu: 

1) Proses pembelajaran dilaksanakan melalui projek penguatan profil 

pelajar Pancasila guna mengembangkan soft skills dan karakter dari 

peserta didik. 
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2) Penggunaan materi yang fokus pada materi esensial, relevan, dan 

mendalam yang membuat adanya waktu yang cukup bagi peserta 

didik untuk membangun kreativitas dan inovasi mereka dalam 

mencapai kompetensi dasar layaknya literasi dan numerasi. 

3) Kegiatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan memiliki keleluasaan 

lebih baik bagi guru dalam melakukan pembelajaran yang sesuai 

dengan tahap capaian dana perkembangan masing-masing peserta 

didik dan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. 

(Kemendikbudristek, 2023) 

d. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka yang 

dikeluarkan oleh Kemendikbudristek bahwa Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila atau biasa di singkat P5 merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran melalui projek dengan sasaran utama mencapai dimensi 

profil pelajar Pancasila. Peserta didik akan belajar menelaah tema-tema 

tertentu yag menjadi prioritas setiap tahunnya (Kemendikbudristek, 

2022). Dengan penetapan alokasi waktu oleh pemerintah melalui 

Kemendikbudristek pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang memiliki alokasi waktu 20%-30% dari total jam pelajaran 

selama satu tahun pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

selebihnya dalam pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat 

dilaksanakan dengan menjumlah alokasi jam pelajaran projek dari semua 

mata pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan masing-masing 
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projek tidak harus sama. Selain penetapan alokasi waktu, pemerintah 

juga menetapkan delapan tema utama untuk dilaksanakan menjadi topik 

oleh satuan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi kewilayahan 

dan karakteristik dari siswa masing-masing satuan pendidikan. Adapun 

untuk kedelapan tema utama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang terdapat dalam salinan Kemendikbudristek RI NO 56/M/2022 

tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran, yaitu (1) gaya hidup berkelanjutan, (2) kearifan lokal, (3) 

Bhineka Tunggal Ika, (4) bangunlah jiwa dan raganya, (5) suara 

demokrasi, (6) rekayasa dan teknologi, (7) kewirausahaan, dan (8) 

kebekerjaan (terkhusus untuk SMK/MAK). 

Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama yang 

memberikan arah kebijakan Pendidikan dan menjadi acuan bagi pendidik 

guna membangun karakter serta kompetensi peserta didik. Dalam hal ini, 

profil pelajar Pancasila perlu penyederhanaan dan mudah diingat dan 

dijalankan baik oleh guru maupun peserta didik. Profil pelajar Pancasila 

terdapat enam dimensi, yaitu: 

1) Beriman, bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia. 

2) Mandiri 

3) Bergotong-royong 

4) Berkebhinekaan global 

5) Bernalar kritis 
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6) Kreatif 

e. Perbandingan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka 

Secara umum Kurikulum Merdeka dengan kurikulum 2013 masih 

memiliki kesamaan baik dari kerangka kurikulum, struktur kurikulum, 

sistem penilaian, perangkat ajar yang disiapkan pemerintah juga masih 

ada kesamaan antara Kurikulum Merdeka dengan kurikulum 2013. 

Perbandingan yang tampak antara Kurikulum Merdeka dengan 

kurikulum 2013 terletak pada kompetensi yang dituju serta pada 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka kompetensi yang dituju 

menekankan pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sedangkan 

pada kurikulum 2013 menekankan pada kompetensi dasar (KD) yang 

berupa lingkup dan urutan yang dikelompokkan menjadi empat.  

Dari segi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka menggunakan 

berbagai pendekatan dengan pembagian waktu pembelajaran untuk 

jenjang Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan Sederajat 

menggunakan pembagian 70%-80% kegiatan intrakurikuler dan 20%-

30% Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (BBPMP, 2022). Untuk 

perbandingan lebih jelas terkait dengan perbedaan Kurikulum Merdeka 

dan Kurikulum 2013 dapat dilihat pada lampiran. 
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3. Kesiapan Guru PJOK Sekolah Menengah Atas Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

a. Definisi Kesiapan 

Kesiapan berasal dari kata “siap” yang memiliki awalan ke- dan 

akhiran -an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

“kesiapan” adalah keadaan siap untuk mempersiapkan sesuatu. Konsep 

“preparation” secara bahasa berasal dari bahasa Inggris yaitu readiness. 

Oleh karena itu, kesiapan mengandung makna kemauan, keinginan atau 

dorongan dan kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan tersebut.  

Kesiapan adalah keadaan seseorang secara keseluruhan yang 

memungkinkannya untuk siap bereaksi atau menjawab dengan cara 

tertentu terhadap suatu situasi (Slameto, 2015, p. 133). Penyesuaian 

kondisi pada suatu saat akan sangat berpengaruh dalam pemberian 

respon. kondisi setidaknya mencakup 3 komponen, yaitu: 

1) Kondisi fisik, mental dan emosional. 

2) Kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan. 

3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. 

Ketiga komponen tersebut yang akan memengaruhi seseorang 

dalam melakukan sesuatu. Dalam kondisi fisik tidak termasuk dengan 

kematangan, namun dalam hal ini kondisi fisik yang dimaksud ialah 

kondisi fisik yang temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain lain) dan 

yang permanen (cacat tubuh). Kondisi mental berkaitan dengan 

kecerdasan. Kondisi emosional turut serta berpengaruh terhadap kesiapan 
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untuk berbuat sesuatu, hal ini dikarenakan adanya hubungan dengan 

motif (insentif positif dan negatif, hadiah, hukuman). 

Menurut (Dalyono, 2005, p. 52) kesiapan adalah kemampuan yang 

cukup baik fisik, mental dan perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti 

tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental 

berarti memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu 

kegiatan. Menurut (Kuswahyuni, 2009, p. 27) kesiapan adalah suatu 

tindakan yang dilakukan seseorang untuk merancang sesuatu. Macam-

macam bentuk kesiapan terbagi menjadi: 

1) Kesiapan Mental 

Kesiapan mental adalah kondisi kepribadian seseorang secara 

keseluruhan, bukan hanya kondisi psikisnya saja. Kondisi mental 

merupakan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan seseorang 

sepanjang hidupnya dan diperkuat oleh pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Persiapan Diri  

Persiapan diri adalah perpaduan antara kekuatan yang 

dibangkitkan dalam diri seseorang yang berakal dan keberanian fisik 

yang memungkinkannya menghadapi segala sesuatu dengan berani. 

3) Kecerdasan Kesiapan  

Kecerdasan Kesiapan adalah derajat kesiapan dan pemahaman 

seseorang untuk bertindak. Ketajaman intelektual, serebral, mental 
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dapat membuat seseorang lebih aktif sehingga mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor–faktor yang 

memengaruhi kesiapan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan 

menghadapi sesuatu/ujian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang 

berasal dari luar individu (faktor eksternal), tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor internal). Dari 

banyaknya faktor–faktor yang memengaruhi kesiapan menghadapi ujian 

diatas, peneliti menarik beberapa faktor yang dianggap sebagai faktor 

umum dan faktor terkuat saja. Peneliti menyimpulkan bahwa kesiapan 

menghadapi ujian dipengaruhi oleh beberapa macam faktor, seperti: 

faktor fisik, mental, emosional, kebutuhan, dan pengetahuan.  

Faktor–faktor diatas yang dimiliki oleh seseorang akan 

memengaruhinya dan memenuhi/berbuat sesuatu atau jadi 

kecenderungan untuk berbuat sesuatu. Kondisi fisik yang dimaksud disini 

misalnya kondisi fisik yang temporer dan yang permanen (keadaan, alat 

indra, cacat tubuh dan lain-lain). Kondisi mental menyangkut kecerdasan, 

dimana anak yang dalam kategori diatas normal memungkinkan untuk 

melaksanakan tugas–tugas yang lebih tinggi. Anak yang cerdas memiliki 

kepercayaan diri yang kuat serta kecerdasan ini memiliki fungsi untuk 

membantu seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Kondisi emosional juga memengaruhi kesiapan untuk berbuat 

sesuatu dan itu akan berpengaruh terhadap kesiapan belajar. Kondisi 
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emosional seperti perasaan tegang, konflik, cemas dan lain-lain. 

Kebutuhan disini adalah kebutuhan yang mendorong usaha. Kebutuhan 

yang disadari mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat, 

sehingga jelas adanya hubungan dengan kesiapan. Kebutuhan akan 

sangat menentukan kesiapan belajar. Anak sebelum mempelajari 

permulaan ia belum siap untuk belajar yang berikutnya, sehingga ada 

prasyarat dan kosyarat dalam belajar. 

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, melalui 

panca indra manusia seperti penglihatan, pendengaran, media masa, dan 

lain-lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik yang 

dimaksud misalnya pendengaran, penglihatan, kesehatan. Kondisi mental 

menyangkut kepercayaan pada diri sendiri, penyesuaian diri. Kondisi 

emosional meliputi konflik, tegang, cemas. Kebutuhan misalnya buku 

pelajaran, catatan pelajaran, perlengkapan. Pengetahuan misalnya 

membaca buku pelajaran, membaca dan mendengarkan berita dikoran 

atau televisi. 

b. Prinsip-prinsip Kesiapan 

Beberapa prinsip kesiapan (readines) menurut Slameto, (2015, p. 

115) , yaitu: 

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling berpengaruh dan 

memengaruhi) 
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2) Kematangan jasmani dan rohani diperlukan untuk memperoleh 

manfaat dari pengalaman. 

3) Pengalaman-pengalaman memiliki pengaruh baik dalam kesiapan. 

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 

tertentu selama masa pertumbuhan dan masa perkembangan. 

Penjelasan terkait prinsip-prinsip kesiapan juga dikemukakan oleh 

Soemanto yang menjelaskan bahwa prinsip-prinsip bagi perkembangan 

kesiapan meliputi: 

1) Segala aspek perkembangan saling berinteraksi (saling berpengaruh 

dan memengaruhi) 

2)  Pengalaman seseorang juga memengaruhi pertumbuhan fisiologi 

individu. 

3) Pengalaman juga memiliki efek kumulatif dalam perkembangan 

fungsi kepribadian seseorang, baik jasmani maupun rohani. 

4) Apabila kesiapan untuk melakukan suatu kegiatan terbentuk dalam 

diri seseorang, maka disuatu saat dalam kehidupan seseorang 

merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya. 

c. Aspek-aspek Kesiapan 

Aspek-aspek kesiapan yang dipaparkan oleh Slameto dalam 

bukunya yang berjudul “Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Memengaruhinya” menyebutkan bahwa terdapat dua aspek yang 

memengaruhi kesiapan yaitu kematangan (maturation) dan kecerdasan. 

Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan tingkah laku 
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sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan 

mendasari perkembangan, dan perkembangan memiliki hubungan dengan 

fungsi tubuh dan fungsi jiwa yang menyebabkan terjadinya diferensiasi. 

d. Guru 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen menyatakan bahwa: 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah. 

 

Pengertian guru menurut para ahli yang telah dikumpulkan dan 

ditelah serta dirangkum oleh Zakky (2020) menyatakan bahwa guru 

adalah seorang pengelola proses kegiatan pembelajaran yang memiliki 

tugas untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru merupakan unsur terpenting dalam 

keseluruhan sistem Pendidikan, oleh karena itu, perhatian terhadap mutu 

dan kualitas guru haruslah ditingkatkan dan diperhatikan lebih baik. 

Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang mempunyai 

peran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Sari & 

Yulhendri, (2020, p. 63) mengungkapkan bahwa guru merupakan agen 

pembelajaran yang dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya, dalam rangka pembangunan kualitas pendidikan. 

Peranan guru menjadi pengaruh dalam mencapai prestasi belajar. 

Menurut Suparlan (2008) secara etimologis, istilah “guru” yaitu berasal 

dari bahasa India artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan 



 

32 

 

dari sengsara”. Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal sebagai 

“maharesi guru” yang dimaksud sebagai para pengajar dalam 

mengembleng para calon biksu di bhinaya panti. Dalam bahasa Arab, 

guru dikenal sebagai al-mu‟alim atau al-ustadz yang memiliki tugas 

memberikan ilmu dalam majelis taklim atau yang dikenal tempat 

memperoleh ilmu. Menurut Safitri (2019) definisi guru yaitu seorang 

tenaga pendidik profesional yang mendidik, membimbing, melatih, 

mengajarkan suatu ilmu, memberikan penilaian, serta melakukan 

evaluasi kepada peserta didik. Menurut Noor, (2020, p. 1) guru adalah 

seseorang yang mempunyai profesi sebagai pengajar dan pendidik. Pada 

suatu negara guru merupakan pemegang kendali dalam membentuk 

kualitas Sumber daya manusia. 

Berdasarkan beberapa literatur di atas guru merupakan seseorang 

yang memiliki tugas untuk membimbing, mendorong, dan memberi 

fasilitas belajar bagi peserta didik agar menjadi individu yang 

berkualitas, baik dari sisi intelektual maupun akhlaknya. Secara luas 

sebutan guru tidak hanya bagi guru kelas namun guru bidang studi, guru 

bimbingan konseling, guru mengaji, guru yang mendapatkan tugas 

tambahan dari sekolah untuk menjadi kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah juga dikatakan sebagai guru. Penjelasan mengenai guru dapat 

disimpulkan sebagai orang yang memiliki wewenang dan kewajiban serta 

tanggung jawab membina dan membimbing peserta didik secara personal 
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maupun klasikal dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

e. Peran dan Fungsi Guru 

Secara umum, guru juga memiliki peran dan fungsi yang sangat 

penting dalam pelaksanaan pendidikan terutama peran guru dalam 

terlaksananya suatu kurikulum. Menurut pendapat para ahli yang dikutip 

dalam naskah pidato Pengukuhan Guru Besar Winarni, (2022, p. 10), 

menurut Doll (2008) menyatakan bahwa guru harus diikutsertakan serta 

terlibat dalam setiap fase pembuatan kurikulum. Guru juga diharuskan 

memiliki badan koordinasi kurikulum untuk menyatukan pekerjaan dan 

mengembangkannya antara guru dengan guru lainnya serta juga dengan 

orang yang bertugas sebagai badan pengawas yang terlibat dalam 

pembuatan kurikulum tersebut. 

Menurut Olivia (1992) memiliki pandangan tentang guru yang 

lebih luas lagi. Menurutnya, guru merupakan perkumpulan yang utama 

dalam proses pengembangan kurikulum dimana peran mereka merupakan 

peran paling vital dalam pembuatan kurikulum, peran mereka dimulai 

dari proses pengembangan, pengimplementasian, dan proses 

mengevaluasi kurikulum itu sendiri. Selain itu, giru juga orang yang 

langsung menggunakan kurikulum tersebut untuk diimplementasikan 

ketika mereka melakukan pembelajaran, sehingga peran mereka 

merupakan peran yang paling utama dalam seluruh rangkaian pembuatan 

kurikulum. Peran guru menurut Saputra (2023) menyatakan bahwa guru 



 

34 

 

memiliki peran membantu peserta didik dalam merubah tingkah lakunya 

kearah yang lebih baik. 

Pernyataan dari ahli yang lain menyatakan bahwa peran guru dalam 

proses pembelajaran yaitu berperan sebagai motivator, organisator, 

informator atau komunikator, konduktor, pembimbing, penyebar luas, 

pencetus ide, fasilitator, evaluator, dan pendidik (Suwardi & Farnisa, 

2018, p. 182). Sejalan dengan pernyataan Suwardi & Farnisa menurut 

pernyataan Dewi & Yuniarsih (2020) menyatakan bahwa guru memiliki 

peranan sebagai motivator. Guru sebagai motivator merupakan jembatan 

bagi siswa untuk bisa mencapai tujuan yang ingin dicapanya, serta 

berperan dalam mencerdaskan watak serta kepribadian peserta didik. 

Secara lebih rinci, selaras dengan pernyataan Prey Katz yang dikutip 

dalam Sardiman (2016) menerangkan tentang peran guru sebagai sahabat 

yang selalu memberikan nasihat, komunikator, motivasi yang selalu 

memberikan dorongan serta inspirasi, membimbing dalam 

pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai kehidupan. 

Menurut Adams dan Dickey dalam Hamalik, (2019, p. 123) memberikan 

pandangan moderen terkait dengan peranan guru secara luas yang 

meliputi: 

1) Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 

2) Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor) 

3) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 

4) Guru sebagai pribadi (teacher as person) 
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Secara luas menurut Hamalik, (2019, p. 124) sekolah 

merupakan/berfungsi sebagai penghubung antara dunia ilmu dengan 

dunia teknologi dengan masyarakat, yang mana sekolah adalah lembaga 

yang mengemban tugas memodernisasi masyarakat serta turut serta 

dalam proses pembangunan, maka dari itu, peran guru juga lebih luas 

yang juga meliputi: 

1) Guru sebagai penghubung  

2) Guru sebagai modernisator 

3) Guru sebagai pembangun 

f. Implementasi 

Secara umum, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia makna 

dari implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan (KBBI, 2024). 

Dalam penggunaannya, istilah implementasi sering dikaitkan dalam suatu 

kegiatan yang dilaksanakan guna mencapai suatu tujuan. Implementasi 

merupakan sebuah penempatan ide, kebijakan, konsep, atau inovasi 

dalam suatu  tindakan yang memberikan suatu dampak baik dalam 

perubahan pengetahuan nilai maupun sikap yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dengan sarana dan prasarana tertentu dan 

juga waktu yang telah ditentukan pula (Ulfatimah, 2020). Menurut Dunn 

dalam Ulfatimah (2020) menyatakan bahwa implementasi yang 

dilakukan dalam suatu kebijakan atau program merupakan rangkaian 

pilihan yang kurang lebih berhubungan yang dibuat oleh badan maupun 

pemerintah pusat yang diformulasikan dalam bidang-bidang baik 
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pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, ekonomi dan lain 

sebagainya. 

Implementasi kurikulum dapat dikatakan sebagai aktualisasi 

kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran (Kunandar, 2010, p. 233). 

Penjelasan lebih lanjut terkait dengan implementasi kurikulum menurut 

Miller dan Seller dalam Kunandar, (2010a, p. 233) menyatakan bahwa 

implementasi kurikulum merupakan proses penerapan konsep, idem 

program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas baru yang membuat terjadinya perubahan pada 

sekelompok orang yang diharapkan dapat melakukan perubahan. 

Pandangan menurut Mulyasa dalam Kunandar (2010) faktor yang 

memengaruhi terlaksanakannya implementasi kurikulum terdapat tiga 

faktor. Pertama, karakteristik kurikulum yang mencakup ruang lingkup 

ide suatu kurikulum dan kejelasan bagi pengguna dalam praktiknya. 

Kedua, strategi implementasi, yaitu perencanaan yang digunakan dalam 

melaksanakan implementasi, seperti halnya diskusi profesi, seminar, 

penataran, loka karya, penyediaan sarana prasarana dan hal lain yang 

mendukung keterlaksanaan penggunaan kurikulum di lapangan. Ketiga, 

karakteristik pengguna kurikulum yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap guru terhadap kurikulum, serta kemampuan 

dalam merealisasikan kurikulum tersebut dalam pembelajaran. 
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4. Guru PJOK Sekolah Menengah Atas 

a. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah suatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dibuat untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, pengembangan keterampilan motorik, pengetahuan 

dan perilaku hidup sehat serta aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi 

(Suherman et al., 2018, p. 37). Pada hakikatnya PJOK adalah proses 

Pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan 

perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam bentuk fisik, 

mental, serta emosional (Muhajir, 2017). 

Dapat disimpulkan dari dua pernyataan tesebut bahwa Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah proses pembelajaran yang 

memanfaatkan aktivitas fisik guna menghasilkan kualitas individu dalam 

aspek fisik, mental, serta emosional pada peserta didik. 

b. Sekolah Menengah Atas 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bahwa: 

Sekolah Menengah Atas yang, selanjutnya disingkat SMA, adalah 

salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

Pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan 

dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil 

belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. 
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Sekolah Menengah Atas merupakan satuan Pendidikan setelah 

sekolah menengah pertama dan sederajat yang mengutamakan 

kemampuan teoritik siswa. SMA hanya menyediakan mata pelajaran 

umum yang dipelajari secara mendalam. Lulusan SMA sejatinya 

diharuskan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

(Puri, 2021). Secara umum dapat disimpulkan bahwa SMA merupakan 

jenjang pendidikan setelah jenjang Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama atau sederajat yang menyediakan mata pelajaran umum dan 

teoritik. 

B. Penelitian yang Relevan 

Guna melengkapi deskripsi teori yang telah diuraikan di atas, berikut 

inibebrapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan serta 

mendukung dalam penulisan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Musthafa Bintang Harapan, Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan judul “Kesiapan Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif di SMK Negeri 2 Yogyakarta dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka” yang merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pengambilan data dilakukan dengan dua cara pengambilan data yaitu 

dengan kuisioner dan juga wawancara. Penelitian tersebut ditinjau dari 

aspek pengetahuan terhadap regulasi dan perubahan hal baru yang tinggi. 

Hasil dari penelitian tersebut dapat dilihat pada kesiapan guru tingkat 

tinggi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka jika ditinjau dari 
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pengetahuan terhadap regulasi, ditinjau dari tingkat pengetahuan. Dan 

ditinjau dari kemampuan mengembangkan Kurikulum Merdeka dengan 

bukti tingginya tingkat kemampuan mengembangkan Kurikulum Merdeka. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alya Bahirah Ganing Pratidina mahasiwa 

Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan judul “Kesiapan Guru dalam Melaksanaan 

Pembelajaran Pjok dengan Kurikulum Merdeka di Sman Se-Kabupaten 

Sleman” penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa 

sejumlah 4 responden (12%) mempunyai kesiapan sangat siap, 19 

responden (58%) mempunyai kesiapan siap, 10 responden (30%) 

mempunyai kesiapan tidak siap dan tidak ada responden (0%) mempunyai 

kesiapan sangat tidak siap. Frekuensi terbanyak sebesar 58% pada kategori 

siap. Dengan demikian kesiapan guru dalam melaksanaan pembelajaran 

PJOK dengan kurikulum merdeka di SMAN se-Kabupaten Sleman adalah 

siap. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ryamizard Fahrur Al Azhar Zulfikar, 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 

“Implementasi Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran PJOK Pada Kondisi 

Belajar di Rumah Masa Pandemi Covid-19 di SMP Se-Kabupaten Gunung 

Kidul Tahun Ajaran 2019/2020” penelitian ini merupakan deskriptif 

kuantitatif dengan subyek SMP Se-Kabupaten Gunung Kidul tahun ajaran 
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2019/2020. Penelitian tersebut mengungkapkan tentang implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran PJOK pada kondisi belajar dari rumah 

dilihat dari perencanaan, pelakanaan serta evaluasi pembelajaran. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran PJOK pada kondisi belajar dari rumah 

tingkat SMP se-Kabupaten Gunung Kidul tahun ajaran 2019/2020 berada 

dalam kategori baik. Dengan persentase guru yang Menyusun RPP sesuai 

dengan kondisi belajar dari rumah sebesar 90,9% dan berpedoman pada 

silabus kurikulum 2013, tahap pelaksanaan guru memanfaatkan teknologi 

dan media yang tersedia dalam melakukan pembelajaran, dan pada tahap 

evaluasi penilaian yang dilakukab guru tetap menerapkan tes praktek 

sebesar 50,9% dengan jurnal dan penilaian diri. Dengan persentase 

hambatan yang dialami guru selama pembelajaran sebesar 85,5% dan masuk 

ke dalam kategori kurang stabil. 

C. Kerangka Berpikir 

Perubahan kurikulum Pendidikan di Indonesia dari waktu ke waktu akan 

selalu mengalami perubahan mengikuti dengan perkembangan yang terjadi 

disegala bidang baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya, serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak dapat dipungkiri perubahan kurikulum 

baru-baru ini menuntut guru termasuk guru mata pelajaran PJOK di SMA 

untuk mampu menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Meskipun baru, 

Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan kembali dari kurikulum 2013 

yang digunakan sebelumnya dan bisa dikatakan sebagai kurikulum 
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penyempurna dari kurikulum 2013. Adanya perbedaan yang cukup signifikan 

antara kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka mulai dari regulasi, paradigma 

pembelajaran, istilah, dan perangkat kurikulum, maka perlu dilakukan 

pengkajian terhadap kesiapan dari guru PJOK di SMA guna menyambut 

Kurikulum Merdeka yang dicanangkan akan dijadikan sebagai Kurikulum 

Nasional pada tahun 2024. 

Beberapa Langkah telah ditempuh pemerintah guna menyukseskan 

Kurikulum Merdeka. Melalui berbagi program yang dijalankan oleh 

pemerintah melalui Kemendikbudristek seperti halnya kegiatan sosialisasi, 

pemberian edukasi baik luring maupun daring, melalui program guru dan 

sekolah penggerak yang membantu satuan Pendidikan dalam mempermudah 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka. Untuk mencapai hal tersebut, guru 

sebagai garda terdepan dalam kemajuan pendidikan di Indonesia harus 

mempersiapkan diri guna mencapai keberhasilan implementasi kurikulum ini. 

Aspek yang harus dimiliki oleh guru guna menunjang penerapan 

kurikulum ini, secara umum adalah aspek pengetahuan dan aspek keterampilan 

yang mana kedua aspek ini akan sangat berpengaruh mengingat kurikulum ini 

merupakan kurikulum baru yang memungkinkan aspek pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru masih cukup terbatas. Aspek 

pengetahuan yang harus dikaji masih sebatas pengetahuan tentang regulasi 

yang dikeluarkan pemerintah dan beberapa perubahan yang ada dalam 

kurikulum baru tersebut, serta dari aspek keterampilan yaitu kemampuan dalam 

mengembangkan kurikulum dalam lingkup satuan Pendidikan. Oleh karena itu, 
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guna mempersiapkan implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran 

PJOK di SMA se-Kabupaten Purworejo pada tahun 2024 mendatang, 

dilakukan penelitian untuk mengkaji kesiapan guru dengan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan jenis/desain penelitian. Penelitian yang berjudul “Kesiapan Guru 

PJOK di Sekolah Menengah Atas Se-Kabupaten Purworejo dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka” ini termasuk kedalam jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket. Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif dari angket. Menurut Sugiyono dalam Zulfikar 

(2020: 20) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan guna 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik dari satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa adanya perbandingan atau menghubungkan dengan 

variable lain.  

Penelitian deskriptif ini, dilakukan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis, obyektif, nyata dan akurat terkait dengan fakta-fakta yang berada di 

lapangan dengan menggunakan angket terkait dengan kesiapan guru PJOK di 

SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka yang akan dilaksanakan 2024. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian terkait dengan kesiapan guru PJOK SMA se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka ini 

dilaksanakan secara daring melalui Google Form bertempat di Purworejo 

dengan bantuan dari ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
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PJOK Kabupaten Purworejo dengan batas waktu yang ditentukan dan 

apabila dalam batas waktu yang ditentukan masih terdapat sejumlah besar 

guru yang belum mengisi angket tersebut, maka akan dilaksanakan jemput 

bola ke SMA di mana guru itu berdinas. Penggunaan laman google form 

dipilih karena mengingat lokasi setiap SMA di Purworejo yang saling 

berjauhan, sehingga untuk efektifitas dan efisiensi waktu penelitian, maka 

dipilih untuk melakukan penelitian ini secara daring. Selain itu, pemilihan 

lokasi ini juga dikarenakan belum adanya penelitian mengenai 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka terkhusus pada kesiapan guru 

PJOK yang ditinjau berdasarkan regulasi, perubahan hal baru, dan 

kemampuan mengembangkan kurikulum. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 26 Desember 2023 sampai 9 

Januari 2024 setelah instrumen penelititan telah tervalidasi dan telah 

disetujui oleh dosen pembimbing. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Pengertian populasi menurut Sugiyono, (2013, p. 117) menjabarkan 

bahwa populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/ subyek yang memiliki kualitas dan juga 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 
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Pada penelitian ini, untuk populasi yang digunakan adalah guru mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA se-

kabupaten Purworejo yang masuk ke dalam forum MGMP guru PJOK SMA 

dengan jumlah guru sebanyak 35 orang. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono, (2013, p. 118) menjelaskan bahwa sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan yaitu 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampling dengan mempertimbangkan beberapa kriteria 

yang diinginkan untuk penentuan jumlah sampel yang diteliti (Sugiyono, 

2013, p. 124). Penentuan penggunaan teknik purposive sampling ini, 

didasari oleh dua kriteria yaitu terkait dengan guru PJOK yang aktif dalam 

kegiatan MGMP dan juga terkait dengan waktu pelaksanaan pengisian 

angket yang telah ditetapkan terhitung dari tanggal 25 Desember 2023-9 

Januari 2024 dengan total responden yang mengisikan angket sebanyak 28 

orang. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Pada dasarnya definisi operasional digunakan untuk menyamakan 

pemahaman yang berbeda dari peneliti dengan pembaca penelitiannya, dengan 

kata lain untuk meminimalisir terjadinya kesalahpahaman antara maksud dari 

peneliti dengan pembaca. Pada penelitian kali ini, penggunaan variabel hanya 

penggunaan variabel mandiri dimana variabel tersebut dapat didefinisikan yaitu 
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variabel kesiapan guru. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian deskripsi 

teori, suatu kesiapan dapat didefinisikan sebagai suatu reaksi dalam 

menghadapi situasi tertentu. Sedangkan guru merupakan tenaga professional 

yang memiliki tugas dalam mendidik dan mengajar dan memiliki wewenang 

dan bertanggungjawab untuk membimbing dan membina peserta didik secara 

klasikal maupun secara individual baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Maka dari itu, definisi operasional kesiapan guru adalah 

suatu keadaan atau situasi awal seorang guru berupa kesiapan pengetahuan dan 

keterampilan untuk menghadapi serta mempersiapkan kondisi selanjutnya yang 

akan dicapai oleh guru tersebut. Dalam hal aspek pengetahuan ini, terdiri atas 

pengetahuan tentang regulasi Kurikulum Merdeka dan pengetahuan tentang 

perubahan dan hal baru Kurikulum Merdeka. Sedangkan aspek 

keterampilannya yaitu tentang keterampilan guru dalam mengembangkan 

Kurikulum Merdeka itu sendiri. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kali ini, metode ataupun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan angket/kuisioner tertutup. 

Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013, p. 199). Tujuan dari penggunaan 

alat pengumpul data yang berupa angket dikarenakan dengan pertimbangan 

beberapa hal seperti biaya, waktu, dan kemudahan dalam melakukan 
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pengumpulan data. Sedangkan penggunaan angket tertutup digunakan untuk 

mengatasi agar jawaban yang diberikan oleh responden tidak melebar lebih 

jauh lagi dan hanya dapat menjawab dari opsi jawaban yang telah diberikan 

oleh peneliti. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Setiap penelitian ilmiah pastinya akan membutuhkan instrumen 

penelitian, menurut Sugiyono, (2013, p. 148) instrumen penelitian 

merupakan suatu alat ukur baik fenomena alam maupun sosial yang diamati 

dan selanjutnya fenomena tersebut disebut sebagai variabel penelitian. 

Secara umum, instrumen dalam bidang Pendidikan sering disusun dan diuji 

validitas serta reliabilitasnya sendiri oleh peneliti, meskipun demikian ada 

juga instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya seperti, 

instrumen untuk mengukur motif berprestasi, mengukur IQ, mengukur bakat 

dan lain sebagainya. Pada penelitian kali ini instrumen penelitian itu di uji 

validitasnya dan reliabilitasnya oleh peneliti itu sendiri dengan nama 

instrumen Instrumen Penelitian Kesiapan Guru PJOK SMA oleh Rahmat 

Agung Widodo. 

Berkaitan dengan penggunaan angket tersebut, untuk penggunaan 

skala pengukuran penelitian dengan skala likert. Penggunaan skala likert 

dalam angket digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok mengenai fenomena sosial yang berupa variabel 

penelitian. Dengan skala ini, variabel yang akan diukur dijabarkan untuk 

menjadi indikator variabel. 
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Tabel 1. Skala likert 

Skor Kategori 

4 Sangat Memahami 

3 Memahami 

2 Tidak Memahami 

1 Sangat Tidak Memahami 

Selanjutnya, indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan maupun 

pernyataan. Dalam penyusunan instrumen penelitian, titik tolak penentuan 

instrumen penelitian adalah variabel penelitian yang telah ditentukan. 

Kemudian variabel tersebut diberikan definisi operasional yang kemudian 

ditentukan indikator yang akan diukur. Indikator yang telah diukur 

kemudian dijabarkan menjadi butir-butir instrumen berupa pertanyaan 

maupun pernyataan. Dalam tahapan penentuan butir instrumen ini 

diperlukan kisi-kisi instrumen yang bertujuan untuk mempermudah 

penyusunan butir instrumen. Adapun untuk kisi-kisi instrumen penelitian 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Instrumen penelitian kesiapan guru oleh Rahmat Agung Widodo 
Variabel Faktor Indikator No. Butir Jumlah 

Kesiapan 

guru PJOK 

dalam 

implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Pengetahuan 

terhadap 

regulasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022 

1, 3 2 

Pedoman penerapan 2, 10 2 

Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila 

26, 27, 

30, 34, 35 

5 

Perangkat kurikulum 13, 16, 18 3 

Pengetahuan 

tentang 

perubahan hal 

baru dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Perubahan baru 

Kurikulum Merdeka 

(umum) 

4, 11, 19 3 

Aspek perubahan pada 

perangkat kurikulum 

5, 12, 14, 

15, 17 

5 

Pembelajaran 9, 20 2 

 Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila 

28, 29, 

31, 33 

4 

Kemampuan 

mengembangkan 

kurikulum 

Pengembangan 

kurikulum 

22, 23, 

24, 32, 

36, 40 

6 

Penyusunan & 

konversi jam pada 

struktur kurikulum 

6, 7, 8, 3 

Perangkat Kurikulum 39, 38 2 

Penilaian 21, 25, 37 3 

 40 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas  

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan disusun oleh peneliti 

dengan memodifikasi instrumen penelitian Musthafa Bintang Harapan 

dengan judul penelitian “Kesiapan Guru Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif di SMK Negeri 2 Yogyakarta dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka” dan instrumen penelitian ini bukanlah alat ukur yang 

baku dan sesuai standar nasional maupun internasional. Sehingga untuk 

memeriksa apakah instrumen yang digunakan untuk mengukur kesiapan 

guru maka perlu divalidasi dengan bantuan validator. Pengujian instrumen 

kali ini, diajukan kepada dosen sebagai judgement expert. Penunjukan 

validator dalam penelitian ini, didasari atas pertimbangan dari peneliti yang 

mengajukan beberapa expert judgement yang memiliki kualifikasi terhadap 

materi kurikulum. 

Hasil dari validitas kepada ahli menyatakan bahwa instrumen telah 

siap digunakan guna pengambilan data dengan perbaikan sesuai dengan 

rekomendasi dari ahli. Dari data yang didapatkan dari 28 responden 

didapatkan hasil validitas sebagai berikut: 
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Tabel 3. Uji Validitas 

Butir r 

Tabel 

r 

Hitung 

Ket 

Butir 1 0.3739 .498 Valid 

Butir 2 0.3739 .497 Valid 

Butir 3 0.3739 .432 Valid 

Butir 4 0.3739 .614 Valid 

Butir 5 0.3739 .612 Valid 

Butir 6 0.3739 .564 Valid 

Butir 7 0.3739 .633 Valid 

Butir 8 0.3739 .503 Valid 

Butir 9 0.3739 .677 Valid 

Butir 10 0.3739 .708 Valid 

Butir 11 0.3739 .817 Valid 

Butir 12 0.3739 .817 Valid 

Butir 13 0.3739 .726 Valid 

Butir 14 0.3739 .754 Valid 

Butir 15 0.3739 .857 Valid 

Butir 16 0.3739 .772 Valid 

Butir 17 0.3739 .640 Valid 

Butir 18 0.3739 .746 Valid 

Butir 19 0.3739 .756 Valid 

Butir 20 0.3739 .849 Valid 

Butir r 

Tabel 

r 

Hitung 

Ket 

Butir 21 0.3739 .589 Valid 

Butir 22 0.3739 .636 Valid 

Butir 23 0.3739 .593 Valid 

Butir 24 0.3739 .548 Valid 

Butir 25 0.3739 .635 Valid 

Butir 26 0.3739 .375 Valid 

Butir 27 0.3739 .756 Valid 

Butir 28 0.3739 .506 Valid 

Butir 29 0.3739 .635 Valid 

Butir 30 0.3739 .660 Valid 

Butir 31 0.3739 .052 Tidak Valid 

Butir 32 0.3739 .393 Valid 

Butir 33 0.3739 .547 Valid 

Butir 34 0.3739 .503 Valid 

Butir 35 0.3739 .641 Valid 

Butir 36 0.3739 .675 Valid 

Butir 37 0.3739 .648 Valid 

Butir 38 0.3739 .646 Valid 

Butir 39 0.3739 .547 Valid 

Butir 40 0.3739 .509 Valid 

Dari hasil validasi data di atas dengan jumlah responden sebanyak 28 

orang didapatkan bahwa untuk butir pernyataan nomor 31 dinyatakan tidak 

valid. Landasan dinyatakan tidak valid atau gugurnya pernyataan tersebut 

didasarkan pada korelasi terhitung (rhitung) lebih kecil daripada nilai korelasi 

tabel (rtabel) dengan tingkat kesalahan 5% yaitu 0.3739. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan terjemahan dari reliability yang berasal dari 

kata “rely” yang berarti percaya dan “reliebel” atau dapat dipercaya. Data 

pengukuran dengan hasil reliabilitas yang tinggi dapat diartikan hasil yang 

didapatkan dari penelitian tersebut reliabel atau dapat dipercaya.  

Dalam uji reliabilitas penelitian ini, menggunakan Cronbach Alpha 

yang dibantu dengan software IBM SPSS 26 for Windows. Reliabilitas 

dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar mulai dari 
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0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati 

1,00, maka semakin tinggi reliabilitasnya (Azwar, 2016, p. 180). 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

gambaran secara deskriptif yang berkaitan dengan kesiapan guru mata 

Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, maka teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif karena 

penelitian ini dilakukan terhadap subyek yang di akhir kesimpulan tidak untuk 

digeneralisasikan. Statistik deskriptif tersebut meliputi penyajian data hasil 

penghitungan modus, median, mean, rentang nilai dan simpangan baku. Karena 

bukan bermaksud untuk membuat generalisasi kesimpulan, secara teknis untuk 

statistik deskriptif tidak perlu menguji signifikan dan tidak ada taraf kesalahan. 

Dalam proses mengolah data yang meliputi pemberian nilai pada jawaban 

respoden, penyajian data yang masih mentah, penghitungan data dengan 

statistik deskriptif dengan bantuan program IMB SPSS 26 for Windows, 

penyajian distribusi frekuensi, menentukan kategori, serta menyajikan data 

menurut kategori dalam bentuk diagram.  

Dalam penelitian ini, proses memberikan nilai tercantum dalam 

instrumen penelitian yang akan dipilih oleh responden. Proses yang masih 
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dibutuhkan yaitu penghitungan rerata nilai pada setiap indikator dan sub-

indikator pengukuran setiap responden yang kemudian dilakukannya analisis 

deskriptif. Penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi tidak diperlukan 

aturan sturges untuk menghitung jumlah kelas karena jumlah kelas ditentukan 

peneliti. Penyajian distribusi frekuensi tidak memiliki ketentuan yang baku 

maupun paten melainkan harus bisa menyajikan informasi yang baik. Tabel 

distribusi frekuensi memperhatikan jumlah kelas yang tidak terlalu banyak, 

antara 4 sampai dengan 8 kelas, Adapun sebaiknya untuk menghindari kelas 

dengan frekuensi nol (kelas kosong), dan semua data tertampung ke dalam 

tabel distribusi frekuensi tersebut. Maka dari itu, jumlah kelas frekuensi dalam 

penelitian ini diambillah jumlah kelas sebanyak 4 kelas. 

Selanjutnya, dalam menentukan Panjang kelas interval, diperlukan 

perhitungan nilai range terlebih dahulu. Dalam masalah ini, nilai range yang 

digunakan untuk menghitung panjang kelas interval adalah nilai range ideal. 

Nilai tersebut didapatkan dari nilai maksimum ideal dikurangi nilai minimum 

ideal pada nilai alternatif jawaban kuisioner skala likert empat kategori. Maka, 

nilai range idealnya yaitu 4-1=3. Untuk menentukan Panjang kelas interval, 

menurut Sundayana dalam Harapan (2022) dapat ditentukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

p = Panjang kelas interval 

r = range 

bk = banyak kelas 

p = r/bk 
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Dengan rumus tersebut, banyak kelas (p) = 3/4 = 0,75. Agar keseluruhan 

data dapat tertampung dalam tabel distribusi frekuensi, maka kelas pertama 

akan memiliki nilai kelas sebesar 0,76. Dengan demikian, didapatkan hasil 

analisis data pada Bab IV dapat disajikan dengan tabel distribusi frekuensi 

sekaligus penentuan kategori sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi frekuensi dan penentuan kategori 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi Relatif (%) Kategori 

1.  1,00 - 1,75 f1 f1 (%) Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 f2 f2 (%) Rendah 

3.  2,51 - 3,25 f3 f3 (%) Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 f4 f4 (%) Sangat Tinggi 

Jumlah f1+f2+f3+f4 f1(%)+f2(%)+f3(%)+f4(%)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan terkait dengan hasil dari penelitian dan juga 

pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap guru mata 

pelajaran PJOK se-Kabupaten Purworejo yang termasuk ke dalam Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran. Hasil dan pembahasan terkait penelitian ini, ditujukan guna 

memberikan gambaran secara deskriptif terkait dengan kesiapan guru PJOK 

Sekolah Menengah Atas se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari sisi regulasi, perubahan hal baru, serta 

kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum. Dalam penelitian kali ini, 

guru yang dijadikan sebagai subjek hanyalah sebatas guru mata pelajaran PJOK 

Sekolah Menengah Atas se-Kabupaten Purworejo dengan jumlah guru sebanyak 

35 guru. Hasil dari penelitian ini menjabarkan hasil dari analisis jawaban 

responden pada angket yang telah disebarkan baik yang disebarkan secara daring 

maupun yang dilaksanakan jemput bola oleh penulis. Pemaparan terkait hasil 

penelitian mengenai kesiapan guru SMA mata pelajaran PJOK se-Kabupaten 

Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dijelaskan sebagai 

berikut: 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Jumlah guru yang diambil sebagai subyek penelitian ataupun 

responden dalam penelitian ini sebanyak 28 guru dari 35 guru SMA mata 

pelajaran PJOK se-Kabupaten Purworejo yang masuk ke dalam grup 
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whatsapp MGMP guru PJOK SMA kabupaten Purworejo. Dari 28 guru 

yang telah mengisi terdiri dari 22 guru laki-laki dan 6 guru perempuan. 

2. Deskripsi Hasil Analisis Data Penelitian 

Deskripsi hasil analisis data penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran dari hasil data yang telah didapatkan dari jawaban 

responden atas angket yang telah diisikan. Dalam deskripsi hasil analisis 

data penelitian terkait kesiapan guru Sekolah Menengah Pertama mata 

pelajaran PJOK dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yang 

ditinjau dari tiga faktor sebagai berikut: 

a. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari Regulasi 

Kurikulum Merdeka. 

Faktor kesiapan guru ditinjau dari kepemahan terhadap regulasi 

Kurikulum Merdeka yang diukur menggunakan angket tertutup dengan 

skala likert 4 alternatif jawaban yang telah dilaksanakan terhadap 28 guru 

SMA mata pelajaran PJOK yang dijadikan sebagai responden dengan 

jumlah butir pernyataan sebanyak 12 butir. Dalam faktor ini, terdapat 

empat indikator yang meliputi tentang Kepmendikbudristek 

No.54/M/2022, pedoman penerapan, Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, serta perangkat kurikulum juga akan dijabarkan secara 

terperinci terkait dengan tabel distribusi frekuensinya. Faktor 

pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka diberikan kode X1 

dan untuk indikator diberikan kode X1.1 sampai X1.4. Hasil analisis 



 

58 

 

deskriptif dari penelitian ini menggunakan bantuan software IBM SPSS 

25 for Windows dengan hasil sebagai berikut: 

Hasil analisis statistik deskriptif ditinjau dari regulasi Kurikulum 

Merdeka. 

 Tabel 6. Hasil analisis statistik deskriptif ditinjau dari regulasi kurikulum 
No. 

 

Item Analisis Hasil 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1 

1.  Jumlah 

Responden 

28 28 28 28 28 

2.  Mean 3.0893 3.0714 3.2357 3.5357 3.2330 

3.  Median 3.0000 3.0000 3.2000 3.6667 3.2333 

4.  Mode 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

5.  Std. 

Deviation 

0.30592 0.26227 0.36940 0.48295 0.27859 

6.  Range 1.50 1.50 1.20 1.00 1.17 

7.  Minimum 2.50 2.50 2.80 3.00 2.83 

8.  Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

 

Hasil analisis diatas menunjukkan nilai dari mean, median, mode, 

standart deviation, range, minimum, dan maximum pada tiap-tiap 

indikator serta faktor kesiapan guru ditinjau dari pengetahuan terhadap 

regulasi Kurikulum Merdeka secara akumulatif. Dengan rincian dari 

setiap kode yang dimulai dari kode X1.1 menunjukkan Indikator 

Kepmendikbudristek No.56/M/2022, X1.2 menunjukkan indikator 

pedoman penerapan, X1.3 menunjukkan indikator Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, X1.4 menunjukkan indikator perangkat 

kurikulum dan juga X1 yang menunjukkan faktor Kesiapan guru yang 
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ditinjau dari regulasi tentang Kurikulum Merdeka secara akumulatif. 

Tingkat kesiapan guru yang ditinjau dari faktor pengetahuan terhadap 

regulasi Kurikulum Merdeka dapat dikategorikan pada tabel diagram 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Tingkat kesiapan guru yang ditinjau dari pengetahuan regulasi  
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

(%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat 

Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 17 61 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 11 39 % Sangat 

Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Gambar 2. Diagram kesiapan guru ditinjau dari pengetahuan regulasi 

 

Dari tabel dan diagram yang telah tersaji menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru PJOK di SMA se-Kabupaten Purworejo memiliki 

tingkat kesiapan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau 

0% 0% 

61% 

39% 

Sangat Rendah

Rendah

Tinggi

Sangat Tinggi
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dari pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka yang tinggi. 

Pada hasil ini mayoritas guru memiliki kategori tinggi dengan persentase 

61% dan sisa guru lainnya memiliki kategori sangat tinggi dengan 

persentase 39%. Untuk memperjelas pengukuran dari faktor kesiapan 

guru PJOK SMA dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau 

dari pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka akan dijabarkan 

secara terperinci untuk setiap indikatornya, dengan hasil perincian dari 

setiap indikator didapatkan hasil sebagai berikut: 

1) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022 

Tabel 8. Tingkat pengetahuan terhadap kepmendikbud No.56/M/2022 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 1 4 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 23 82 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 4 14 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkat pengetahuan guru terhadap 

Kepmendikbudristek No.56/M/2022 masih menunjukkan mayoritas 

guru memiliki tingkatan pengetahuan yang tinggi dengan persentase 

sebanyak 82% dan terdapat juga guru yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah dengan persentase 4%. 
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2) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Pedoman Penerapan 

Tabel 9. Indikator tingkat pengetahuan terhadap pedoman penerapan 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 1 4 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 23 82 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 4 14 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Pada indikator tingkat pengetahuan terhadap pedoman 

penerapan memiliki persentase yang sama dengan yang ada pada 

indikator tingkat pengetahuan terhadap Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022 dengan mayoritas guru berada pada tingkatan yang 

tinggi. 

3) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Tabel 10. Tingkat pengetahuan terhadap P5 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 20 71 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 8 29 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam tabel di atas, terkait dengan indikator tingkat 

pengetahuan guru terhadap projek penguatan profil pelajar pancasila 

masih berada pada tingkatan tinggi dengan persentase 71%. 
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4) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Perangkat Kurikulum 

Tabel 11. Indikator tingkat pengetahuan terhadap perangkat kurikulum 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 12 43 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 16 57 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkat pengetahuan terhadap perangkat 

kurikulum terdapat perbedaan dibandingkan dengan indikator-

indikator sebelumnya. Mayoritas guru berada pada tingkatan yang 

sangat tinggi dengan persentase 57% dan untuk tingkatan tinggi 

memiliki persentase yang lebih rendah yaitu sebanyak 43%. 

b. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari 

Perubahan Dan Hal Baru Dalam Kurikulum Merdeka. 

Faktor kesiapan guru ditinjau dari kepemahan terhadap regulasi 

Kurikulum Merdeka yang diukur menggunakan angket tertutup dengan 

skala likert 4 alternatif jawaban yang telah dilaksanakan terhadap 28 guru 

SMA mata pelajaran PJOK yang dijadikan sebagai responden dengan 

jumlah butir pernyataan sebanyak 14 butir. Dalam faktor ini, terdapat 

empat indikator yang meliputi tentang perubahan hal baru Kurikulum 

Merdeka secara umum, aspek perubahan pada perngkat kurikulum, 

pembelajaran, serta Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga akan 
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dijabarkan secara terperinci terkait dengan tabel distribusi frekuensinya. 

Faktor pengetahuan terhadap perubahan dan hal baru dalam Kurikulum 

Merdeka diberikan kode X2 dan untuk indikator diberikan kode X2.1 

sampai X2.4. Hasil analisis deskriptif dari penelitian ini menggunakan 

bantuan software IBM SPSS 25 for Windows dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 12. Hasil deskriptif faktor kesiapan guru ditinjau dari regulasi 

No. 

 

Item 

Analisis 

Hasil 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 

1.  Jumlah 

Responden 

28 28 28 28 28 

2.  Mean 3.4643 3.4143 3.4286 3.2321 3.3848 

3.  Median 3.3333 3.4000 3.5000 3.0000 3.2604 

4.  Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

5.  Std. 

Deviation 

0.46560 0.42139 0.40172 0.34647 0.36328 

6.  Range 1.33 1.20 1.00 1.00 1.13 

7.  Minimum 2.67 2.80 3.00 3.00 2.87 

8.  Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Hasil analisis diatas menunjukkan nilai dari mean, median, mode, 

standart deviation, range, minimum, dan maximum pada tiap-tiap 

indikator serta faktor kesiapan guru ditinjau dari pengetahuan terhadap 

perubahan dan hal baru dalam Kurikulum merdeka secara akumulatif. 

Dengan rincian dari setiap kode yang dimulai dari kode X2.1 

menunjukkan Indikator perubahan baru Kurikulum Merdeka secara 

umum, X2.2 menunjukkan indikator aspek perubahan pada perangkat 
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kurikulum, X2.3 menunjukkan indikator pembelajaran, X2.4 

menunjukkan indikator Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

juga X2 yang menunjukkan faktor Kesiapan guru yang ditinjau dari 

perubahan dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka secara akumulatif. 

Tingkat kesiapan guru yang ditinjau dari faktor pengetahuan terhadap 

perubahan dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka Merdeka dapat 

dikategorikan pada tabel diagram sebagai berikut: 

Tabel 13. Frekuensi faktor kesiapan guru ditinjau dari perubahan dan hal baru  
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 14 50 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 14 50 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Gambar 3. Diagram kesiapan guru ditinjau dari perubahan dan hal baru 

Dari tabel dan diagram yang telah tersaji menunjukkan bahwa guru 

PJOK di SMA se-Kabupaten Purworejo memiliki tingkat kesiapan dalam 
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implementasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari pengetahuan 

terhadap perubahan dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka yang 

seimbang dengan persentase 50% dan 50% pada tingkatan tinggi dan 

sangat tinggi. Pada hasil ini mayoritas guru memiliki kategori tinggi dan 

juga sangat tinggi karena pada kedua kategori tersebut memiliki 

persentase yang sama. Untuk memperjelas pengukuran dari faktor 

kesiapan guru PJOK SMA dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

yang ditinjau dari pengetahuan terhadap perubahan dan hal baru dalam 

Kurikulum Merdeka akan dijabarkan secara terperinci untuk setiap 

indikatornya, dengan hasil perincian dari setiap indikator didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

1) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Perubahan Baru Kurikulum 

Merdeka Secara Umum 

Tabel 14. Indikator tingkat pengetahuan terhadap perubahan baru 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 11 39 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 17 61 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkat pengetahuan terhadap perubahan dan 

hal baru dalam Kurikulum Merdeka untuk mayoritas guru berada pada 

kategori sangat tinggi dengan persentase 61% dan untuk sisanya 

sejumlah 39% berada pada tingkatan tinggi. 
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2) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Aspek Perubahan Pada 

Perangkat Kurikulum 

Tabel 15. Tingkat pengetahuan aspek perubahan pada perangkat kurikulum 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 12 43 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 16 57 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkat pengetahuan terhadap aspek perubahan 

pada perangkat kurikulum untuk mayoritas guru berada pada kategori 

sangat tinggi dengan persentase 57% dan untuk sisanya sejumlah 43% 

berada pada tingkatan tinggi. 

3) Idikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Pembelajaran 

Tabel 16. Indikator tingkat pengetahuan terhadap pembelajaran 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 11 39 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 17 61 % Sangat Tinggi 

Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkat pengetahuan terhadap pembelajaran 

untuk mayoritas guru berada pada kategori sangat tinggi dengan 
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persentase 61% dan untuk sisanya sejumlah 39% berada pada 

tingkatan tinggi. 

4) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Tabel 17. Indikator tingkat pengetahuan terhadap P5 

No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 20 71 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 8 29 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator tingkatan pengetahuan terhadap projek 

penguatan profil pelajar pancasila memiliki perbedaan dari ketiga 

indikator sebelumnya dengan mayoritas tingkatan berada pada 

tingkatan tinggi dengan persentase 71% dan untuk tingkatan sangat 

tinggi berada pada persentase 29%. 

c. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari 

Pengembangan Kurikulum. 

Faktor kesiapan guru ditinjau dari kepemahan terhadap 

pengembangan kurikulum yang diukur menggunakan angket tertutup 

dengan skala likert 4 alternatif jawaban yang telah dilaksanakan terhadap 

28 guru SMA mata pelajaran PJOK yang dijadikan sebagai responden 

dengan jumlah butir pernyataan sebanyak 13 butir. Dalam faktor ini, 
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terdapat empat indikator yang meliputi tentang pengembangan 

kurikulum, penyusunan dan konversi jam pada struktur kurikulum, 

perangkat kurikulum, serta penilaian juga akan dijabarkan secara 

terperinci terkait dengan tabel distribusi frekuensinya. Faktor 

pengetahuan terhadap pengembangan kurikulum diberikan kode X3 dan 

untuk indikator diberikan kode X3.1 sampai X3.4. Hasil analisis 

deskriptif dari penelitian ini menggunakan bantuan software IBM SPSS 

25 for Windows dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 18. Tingkat kesiapan guru yang ditinjau dari pengembangan kurikulum 
No. 

 

Item 

Analisis 

Hasil 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3 

1.  Jumlah 

Responden 

28 28 28 28 28 

2.  Mean 3.3286 3.1786 3.4107 3.2262 3.2860 

3.  Median 3.3000 3.0000 3.2500 3.0000 3.3667 

4.  Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

5.  Std. 

Deviation 

0.33649 0.39002 0.49166 0.40626 0.34230 

6.  Range 1.00 1.67 1.50 1.67 1.29 

7.  Minimum 3.00 2.33 2.50 2.33 2.71 

8.  Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Hasil analisis diatas menunjukkan nilai dari mean, median, mode, 

standart deviation, range, minimum, dan maximum pada tiap-tiap 

indikator serta faktor kesiapan guru ditinjau dari pengetahuan terhadap 

pengembangan kurikulum secara akumulatif. Dengan rincian dari setiap 

kode yang dimulai dari kode X3.1 menunjukkan Indikator 

pengembangan kurikulum, X3.2 menunjukkan indikator penyusunan dan 
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konversi jam pada struktur kurikulum, X3.3 menunjukkan indikator 

perangkat kurikulum, X3.4 menunjukkan indikator penilaian dan juga X3 

yang menunjukkan faktor Kesiapan guru yang ditinjau dari 

pengembangan kurikulum secara akumulatif. Tingkat kesiapan guru yang 

ditinjau dari faktor pengetahuan terhadap pengembangan kurikulum 

dapat dikategorikan pada tabel diagram sebagai berikut: 

Tabel 19. Faktor kesiapan guru ditinjau dari pengembangan kurikulum 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat 

Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 13 46 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 15 54 % Sangat 

Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  

Gambar 4. Diagram kesiapan guru ditinjau dari faktor pengembangan 
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Dari tabel dan diagram yang telah tersaji menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru PJOK di SMA se-Kabupaten Purworejo memiliki 

tingkat kesiapan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau 

dari pengembangan kurikulum yang sangat tinggi. Pada hasil ini 

mayoritas guru memiliki kategori sangat tinggi dengan persentase 54% 

dan sisa guru lainnya memiliki kategori tinggi dengan persentase 46%. 

Untuk memperjelas pengukuran dari faktor kesiapan guru PJOK SMA 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari 

pengembangan kurikulum akan dijabarkan secara terperinci untuk setiap 

indikatornya, dengan hasil perincian dari setiap indikator didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

1) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Pengembangan Kurikulum 

Tabel 20. Indikator tingkat pengetahuan terhadap pengembangan kurikulum 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 0 0 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 14 50 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 14 50 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  

Dalam indikator pengetahuan pengembangan kurikulum 

persentase tingkat pengetahuan guru berada pada tingkatan tinggi dan 

sangat tinggi dengan persentase yang sama yaitu 50%. 
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2) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Penyusunan dan Konversi 

Jam Pada Struktur Kurikulum 

Tabel 21. Tingkat pengetahuan terhadap penyusunan dan konversi jam 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 1 4 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 15 54 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 12 42 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  

Dari data di atas untuk mayoritas tingkatan guru berada pada 

tingkatan tinggi dengan persentase 54% dengan tingkatan sangat 

tinggi sebesar 42%. Selain itu, ada sejumlah guru yang berada pada 

tingkatan rendah dengan persentase 4%. 

3) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Perangkat Kurikulum 

Tabel 22. Indikator tingkat pengetahuan terhadap perangkat kurikulum 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 1 4 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 13 46 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 14 50 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  
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Dari data tersebut, terlihat juga tingkat pengetahuan guru 

terhadap indikator perangkat kurikulum memiliki mayoritas guru pada 

tingkat sangat tinggi dengan persentase 50% dan tingkat tinggi 

sejumlah 46% serta terdapat sejumlah guru yang berada pada tingkat 

rendah dengan persentase 4%. 

4) Indikator Tingkat Pengetahuan Terhadap Penilaian 

Tabel 23. Indikator tingkat pengetahuan terhadap penilaian 
No. Nilai Data Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kategori 

1.  1,00 - 1,75 0 0 % Sangat Rendah 

2.  1,76 - 2,50 1 4 % Rendah 

3.  2,51 - 3,25 16 57 % Tinggi 

4.  3,26 - 4,00 11 39 % Sangat Tinggi 

 Jumlah 28 100 %  

Dari data tersebut, terlihat bahwa mayoritas guru dilihat dari 

indikator penilaian berada pada tingkat tinggi dengan persentase 57%. 

Untuk kategori sangat tinggi memiliki persentase 39% dan sejumlah 

guru berada pada kategori rendah dengan persentase 4%. 

B. Pembahasan 

1. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari Regulasi 

Kurikulum Merdeka. 

Dengan diberlakukannya penggunaan Kurikulum Merdeka yang 

diluncurkan oleh pemerintah melalui Kementrian Pendidikan, Riset dan 

Teknologi, serta rencana penetapan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum 
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nasional pada tahun 2024, menuntut guru untuk dapat 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara optimal. Dalam 

penetapannya, kurikulum ini memiliki regulasi yang telah tercantum dalam 

Kepmendikbudristek No. 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran beserta dengan aturan-

aturan yang diberlakukan. Dalam surat keputusan tersebut tercantum 17 

diktum serta pedoman penerapan yang telah dijabarkan secara rinci dalam 

lampirannya. Hal ini merupakan langkah awal sebelum guru melaksanakan 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka agar dalam pelaksanaannya dapat 

terlaksana dengan baik tanpa adanya penyimpangan, maka alangkah 

baiknya untuk guru dapat mengetahui terlebih dahulu regulasi yang berlaku. 

Hasil dari analisis deskriptif faktor pengetahuan guru yang ditinjau 

dari regulasi Kurikulum Merdeka memiliki nilai rerata 3.2330. Akan tetapi, 

untuk penentuan kategori tidak didasarkan pada besaran nilai rata-rata akan 

tetapi menggunakan nilai rentang dalam tabel distribusi yang telah 

ditentukan pada Bab III pada bagian teknik analisis data. Hasil yang telah 

didapatkan tentang kesiapan guru PJOK dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yang ditinjau dari regulasi Kurikulum Merdeka dengan 

total responden sebanyak 28 guru didapatkan hasil sebanyak 61% guru (17 

orang) memiliki tingkat pengetahuan terhadap regulasi pada kategori tinggi, 

39% guru (11 orang) memiliki tingkat pengetahuan terhadap regulasi berada 

pada kategori sangat tinggi.  
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Dari hasil akumulatif tersebut, terlihat bahwa tidak adanya 

kecenderungan tingkat pengetahuan yang rendah dan memiliki mayoritas 

guru dengan kategori tinggi atau sangat tinggi terhadap regulasi Kurikulum 

Merdeka. Dengan hasil akumulatif tersebut, kesiapan guru yang diinjau dari 

pengetahuan terhadap regulasi Kurikulum Merdeka, mayoritas guru PJOK 

SMA se-Kabupaten Purworejo dapat dikatakan telah siap dalam 

pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka. Pernyataan di atas 

diperkuat dengan terlaksananya kegiatan pengukuhan Guru Penggerak 

angkatan 6 Kabupaten Purworejo yang telah dilaksanakan pada 12 Juli 2023 

yang digelar di Wisma Budaya SMA Negeri 7 Purworejo, selain 

dilaksanakannya pengukuhan guru penggerak juga dilaksanakan Penguatan 

Peran Guru Penggerak dalam Implementasi Kurikulum Merdeka serta 

Pembangunan Pendidikan, guru Penggerak merupakan program yang 

diciptakan pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru. 

(BKPSDM, 2023).  

Beberapa sekolah di Kabupaten Purworejo telah melakukan langkah 

awal mempersiapkan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dengan melaksanakan In House Training (IHT) sebagai contoh 

yang dilaksanakan SMA Negeri 2 Purworejo dan juga SMA Negeri 7 

Purworejo. Pelaksanaan IHT yang dilaksanakan SMA N 2 Purworejo pada 

15 Juni 2022 yang mengangkat tema “Bergerak Bersama Menyongsong 

Kurikulum Merdeka” dengan tujuan pelaksanaan IHT tersebut yaitu guna 

menguatkan pemahaman guru terkait dengan pelaksanaan Kurikulum 
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Merdeka, adapun materi yang disampaikan berkaitan dengan informasi 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Perumusan ATP dan 

Modul Ajar serta pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jaya, 2022).  

Pada pelaksanaan IHT yang dilaksanakan oleh SMA N 7 Purworejo 

dilaksanakan dengan kegiatan kunjungan studi ke SMA Negeri 2 

Temanggung pada 19 Mei 2022 dengan materi yang tidak jauh berbeda 

dengan IHT yang dilaksanakan oleh SMA N 2 Purworejo yang antara lain 

pemaparan materi KOSP (Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan), 

Asessmen, Modul Ajar, Pembelajaran Diferensiasi, dan Pelaksanaan Tugas 

Projek (Humas, 2022). 

Meskipun dalam hasil yang telah didapat berada pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi, namun berdasarkan jawaban dari pernyataan yang 

diberikan ada beberapa jawaban yang kontradiktif dengan hasil akumulatif 

faktor kesiapan guru yang ditinjau dari pengetahuan terhadap regulasi 

Kurikulum Merdeka, dari data yang telah didapatkan terdapat 3,57% guru (1 

orang) yang memiliki nilai rendah pada indikator Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022, 3,57% guru (1 orang) yang memiliki nilai rendah pada 

indikator pedoman penerapan Kurikulum Merdeka, 14,28% guru (4 orang) 

yang memiliki nilai rendah pada indikator Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila.  
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2. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau dari Perubahan 

dan Hal Baru Dalam Kurikulum Merdeka. 

 Setelah pengetahuan terhadap regulasi, selanjutnya pengetahuan 

tentang perubahan dan hal baru dari Kurikulum merdeka. Karena kurikulum 

ini merupakan kurikulum baru, pastinya ada perubahan dan juga hal-hal 

yang baru dan berbeda dari kurikulum sebelumnya. Sehingga sebagai 

sebuah langkah awal dalam mempersiapkan implementasi Kurikulum 

Merdeka sebagai kurikulum nasional, aspek perubahan dan hal baru menjadi 

hal penting yang perlu untuk diukur sebagai penguat dalam penentuan 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Hasil analisis deskriptif faktor pengetahuan guru terhadap perubahan 

dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka didapatkan hasil nilai rerata sebesar 

3.3848. Selanjutanya, sama dengan faktor sebelumnya, untuk penentuan 

kategori tidak ditentunkan dengan besarnya nilai rerata, melainkan 

didasarkan pada rentang skor dalam tabel dirstribusi frekuensi yang telah 

ditentukan. Dari 28 responden yang telah mengisi, ditinjau dari pengetahuan 

terhadap perubahan dan hal baru Kurikulum Merdeka didapatkan bahwa 

jumlah guru yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi memiliki 

persentase yang sama. Dengan hasil persentase sebesar 50% dan masing-

masing kategori memiliki 14 responden. Dari hasil tersebut, jika ditinjau 

dari pengetahuan terhadap perubahan dan hal baru dalam Kurikulum 
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Merdeka, mayoritas guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dapat 

dinyatakan telah siap dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Salah satu indikator dikatakan siap atau tidaknya seorang guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka adalah tingkat kepemahaman 

guru dalam memahami kerangka dasar kurikulum. Selain memahami 

kerangka dasar kurikulum, guru juga harus dapat menggunakan berbagai 

strategi dalam penyususnan Tujuan Pembelajaran (TP) serta Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dan guru juga harus dapat mampu menyiapkan 

pelaksanaan asesmen (Gunawan, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka 

terdapat perubahan istilah dari Kurikulum 2013, seperti perubahan dari 

kompetensi indi dan kompetensi dasar yang berubah menjadi Capaian 

Pembelajaran (CP), silabus dalam Kurikulum 2013 menjadi alur tujuan 

pembelajaran daman Kurikulum Merdeka, serta rancangan proses 

pembelajaran dalam kurtilas yang berubah istilah menjadi modul ajar dalam 

Kurikulum Merdeka (Oktifa, 2023).  

Menurut Jumriani, dkk yang dikutip dalam (Gunawan, 2022) 

menerangkan bahwa kurikulum memiliki komponen kunci dan komponen 

pendukung yang saling berhubungan untuk ketercapaian tujuan pendidikan, 

komponen kurikulum merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dan 

tidak dapat dipisahkan yang mencerminkan satu kesatuan yang utuh. Hasil 

dari data akumulatif yang telah didapatkan diperkuat lagi dengan kegiatan 

yang dilakukan di salah satu sekolah di Purworejo yaitu MAN Purworejo 

yang melaksanakan kegiatan workshop yang bertempat di Aula MAN 



 

78 

 

Purworejo dan diikuti sejumlah 72 peserta yang berasal dari tenaga pendidik 

dan kependidikan MAN Purworejo. 

Adapun untuk materi yang disampaikan kepada peserta berupa 

pemahaman terhadap Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, perubahan 

istilah dari kompetensi menjadi capaian pembelajaran (CP), silabus yang 

berubah istilah menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP), dalam proses 

penyampaian materi yang dilakukan oleh narasumber dilakukan dengan 

penyampaian materi secara teknis dan dilanjutkan dengan praktek yang 

dilakukan secara langsung dan berkelompok serta setelah penyampaian 

materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan antusiasme peserta 

workshop terhadap pemateri yang begitu luar biasa terkait Implementasi 

Kurikulum Merdeka (MAN Purworejo, 2022). 

Meskipun secara akumulatif dalam kesiapan guru yang ditinjau dari 

pengetahuan terhadap perubahan dan hal baru dalam Kurikulum Merdeka 

memiliki kategori yang tinggi dan sangat tinggi. Namun, terdapat sejumlah 

guru yang memberikan jawaban pada kategori rendah dalam data yang telah 

diperoleh. Dari data pernyataan yang diperoleh, didapatkan 3,57% guru (1 

orang) memiliki nilai rendah pada indikator perubahan baru Kurikulum 

Merdeka (umum), 3,57% guru (1 orang) pada indikator pembelajaran, dan 

3,57% guru (1 orang) dalam indikator Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. 

Hasil dari data yang kontradiktif tersebut dapat dimungkinkan karena 

minimnya literasi baik literasi digital maupun literasi informasi yang 



 

79 

 

dilakukan oleh guru terhadap perubahan yang ada pada Kurikulum Merdeka 

yang telah banyak dijelaskan dalam salinan Kepmendikbudristek Nomor 

56/M/2022 tentang Pedoman Kurikulum dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran serta berbagai platform yang telah dipersiapkan oleh 

pemerintah guna meningkatkan kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Triono (2022) yang menjelaskan 

bahwa dalam mengimplementasikan kurikulum, guru akan bisa lebih 

maksimal dalam melaksanakan proses implementasi kurikulum yang 

dikarenakan guru dalam pemenuhan kebutuhan informasinya dapat 

terlaksana dengan baik. Dalam pemenuhan kebutuhan informasi diperlukan 

adanya literasi informasi dan juga literasi digital yang dilaksanakan baik 

secara individu maupun kelompok guru. 

Hal tersebut dapat berimbas baik dalam proses pengembangan guru 

yang akan mengarah positif serta berimbas positif juga terhadap prestasi 

yang dimiliki siswa. Dalam pernyataan lain yang dikemukakan oleh 

Ngafifurrohman et al. (2024) menyatakan bahwa pengaruh literasi digital, 

literasi informasi dan literasi media memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan dalam proses penerapan kurikulum merdeka. Menurut Gilster 

yang dikutip dalam Ngafifurrohman et al. (2024) menjelaskan bahwa 

literasi digital merupakan kemampuan dalam menggunakan dan 

mengoperasikan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif 

dan efisien dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Demikian dengan 
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Fatah et al. (2022) mengungkapkan bahwa pemahaman guru terhadap 

kurikulum baru merupakan hal yang sangat penting, hal itu dikarenakan ide 

dan gagasan dalam kurikulum perlu disampaikan dan dilaksanakan di dalam 

kelas agar tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.  

3. Kesiapan Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari 

Pengembangan Kurikulum. 

Faktor selanjutnya yaitu terkait dengan pengembangan kurikulum. 

Untuk dapat terlaksana dengan optimal, kemampuan guru dalam 

mengembangkan kurikulum menjadi faktor penting yang berperan cukup 

besar. Hasil dari analisis deskriptif faktor pengetahuan guru terhadap 

pengembangan kurikulum dalam Kurikulum Merdeka memiliki nilai rerata 

sebesar 3.2860. sama dengan faktor-faktor sebelumnya dalam penentuan 

kategori didasarkan pada rentang skor dalam tabel distribusi frekuensi yang 

telah ditentukan. 

Dari total 28 responden, terkait dengan pengetahuan guru yang 

ditinjau dari pengembangan kurikulum didapatkan hasil bahwa mayoritas 

guru berada pada kategori sangat tinggi dengan besaran persentase sebesar 

54% (15 orang), sedangkan untuk sisa guru yang lain berada pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 46% (13 orang). Dari hasil tersebut dapat 

dilihat bahwa guru memiliki kecenderungan sangat tinggi dengan lebih dari 

50% berada pada kategori sangat tinggi. 
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Dengan demikian, ditinjau dari pengetahuan terhadap pengembangan 

kurikulum, mayoritas guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dapat 

dikatakan sangat siap dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Pengembangan Kurikulum sejatinya tidak dapat dihindari, melainkan harus 

dijalankan serta disesuaikan dengan kebutuhan dan prinsip. 

Seperti halnya Kurikulum Merdeka yang merupakan pengembangan 

dan pelaksanaan dari kurikulum darurat yang diluncurkan guna 

memberikan respon dari adanya pandemi Covid-19. Pengembangan dapat 

diartikan sebagai penyusunan kurikulum yang sama sekali baru, ataupun 

bisa juga penyempurnaan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya 

(Khoirurrijal et al., 2022). Menurut Mustafa dan Dwiyogo dalam 

Khoirurrijal et al. (2022) memberikan pandangannya terhadap 

pengembangan kurikulum bahwa perkembangan kurikulum selalu memiliki 

visi yang jelas guna menelaah apakah dengan mengimplementasikan 

kurikulum tersebut maka tujuan pendidikan nasional akan terwujud. 

Dengan kata lain pengembangan kurikulum merupakan faktor penting 

dalam menunjang kesuksesan suatu pendidikan. 

Jika dilihat dari hasil akumulatif, data terkait kesiapan guru yang di 

dapatkan dikatakan telah siap untuk pelaksanaan implementasi Kurikulum 

Medeka. Namun, jika dilihat dari hasil data yang didapatkan per-individu 

guru terdapat hasil yang kontradiktif dengan hasil akumulatif. Dimana 

terdapat 17,9% (5 orang guru) memiliki jawaban rendah pada indikator 

Penyusunan dan Konversi Jam pada Struktur Kurikulum, 3,57% (1 orang 
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guru) memiliki jawaban rendah pada indikator Perangkat Kurikulum, dan 

7,14% (2 orang guru) memiliki jawaban rendah pada indikator Penilaian. 

Dari temuan yang didapatkan menunjukkan masih ada sebagian kecil 

guru yang belum sepenuhnya memahami terkait dengan Pengembangan 

Kurikulum Merdeka. Chan dalam Fatah, dkk (2022) mengungkapkan 

bahwa banyaknya format dokumen dalam kurikulum yang tidak dapat 

dipahami oleh guru yang merupakan sebagai implementator akan sangat 

berdampak terhadap keberhasilan implementasi kurikulum tersebut. 

Demikian dengan Dhomiri, dkk (2023) menerangkan bahwa dalam 

pengembangan kurikulum diharuskan berlandaskan komponen yang terkait 

satu sama lain agar mencapai tujuan kurikulum yang diinginkan dengan 

berdasarkan fungsi dan kurikulum yang jelas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan untuk mendeskripsikan kesiapan guru 

PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka ini memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Dari total 35 guru, tidak semua guru berkenan menjadi responden dalam 

penelitian ini. Terdapat 7 guru yang tidak berkenan untuk mengisi angket 

sehingga jumlah responden yang diteliti hanya 28 guru. 

2. Platform digital google form yang digunakan sebagai media bantu dalam 

pengumpulan data memiliki kelemahan yaitu kurangnya kepemahaman 

responden terhadap media pengumpulan data dalam mengisikan angket 

secara daring. 
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3. Minimnya literasi digital dari guru yang tidak langsung merespon informasi 

terkait pengisian google form yang dikirimkan melalui grup Whatsapp 

MGMP guru PJOK SMA se Kabupaten Purworejo. 

4. Jarak lokasi setiap sekolah yang cukup jauh menjadikan kerja ekstra bagi 

peneliti untuk bisa mendapatkan data dari responden secara langsung. 

5. Tidak adanya balasan dari responden dari salah satu sekolah hingga 

selesainya pelaksanaan pengambilan data.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan penyajian data serta pembahasan penelitian pada 

Bab IV, maka dapat disimpulkan terkait dengan kesiapan guru PJOK Sekolah 

Menengah Atas se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yaitu, sebagai berikut: 

3. Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka memiliki tingkat kesiapan yang tinggi jika ditinjau dari 

pengetahuan regulasi Kurikulum Merdeka yang dibuktikan dengan hasil 

data akumulatif mayoritas guru berada pada kategori tinggi dengan 

persentase sebanyak 61%. Namun, berdasarkan data di lapangan dari hasil 

per-individu masih terdapat beberapa guru yang mengisikan pernyataan 

pada kategori rendah. 

4. Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka memiliki tingkat kesiapan yang seimbang antara tinggi 

dan sangat tinggi jika ditinjau dari pengetahuan terhadap Perubahan dan Hal 

Baru dalam Kurikulum Merdeka yang dibuktikan dengan hasil data 

akumulatif guru berada pada mayoritas tinggi dan sangat tinggi dengan hasil 

persentase 50%. Namun, berdasarkan data di lapangan jika ditarik hasil dari 

masing-masing individu guru, masih terapat beberapa guru yang memiliki 

jawaban rendah pada beberapa indikator dalam faktor perubahan dan hal 

baru dalam Kurikulum Merdeka. 
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5. Guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka memiliki tingkat kesiapan yang sangat tinggi jika 

ditinjau dari keterampilan terhadap pengembangan Kurikulum yang 

dibuktikan dengan hasil data akumulatif mayoritas guru berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 54%. Namun, berdasarkan data 

dilapangan dari hasil per-individu masih terdapat beberapa guru yang 

mengisikan pernyataan pada kategori rendah. 

Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan tekait dengan kesiapan 

guru PJOK SMA se-Kabupaten dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dapat dikatakan telah siap untuk pelaksanaan implementasi 

Kurikulum Merdeka sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara baik dan tujuan dari Kurikulum Merdeka dapat tercapai 

sesuai dengan tujuan awal dari Kurikulum Merdeka itu sendiri. 

B. Implikasi 

Dari data yang telah didapatklan dan juga telah ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa kesiapan guru PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo dalam 

pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka telah dikatakan siap dengan 

melihat ketiga faktor kesiapan guru. Pencanagan Kurikulum Merdeka yang 

akan dijadikan sebagai Kurikulum Nasional pada 2024 dan diharapkan dapat 

terimplementasikan merata ke seluruh Indonesia menuntut persiapan yang 

matang dari segi guru sebagai implementator. Aspek kesiapan lain dari guru 

masih perlu diungkapkan untuk dapat menggambarkan secara jelas terkait apa 
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saja yang telah siap dan aspek apa saja yang perlu ditingkatkan dan 

dipersiapkan dari seorang guru. 

Selain itu, persiapan untuk pelaksanaan Kurikulum Merdeka sebagai 

Kurikulum Nasional tidak hanya dari segi guru saja, melainkan dari segi 

pembiayaan, sarana dan prasarana, serta fasilitas penunjang lainnya juga perlu 

dipersiapakan secara matang. Meskipun dalam hal ini guru memiliki peranan 

yang sangat besar sebagai implementator dan orang yang bertemu langsung 

dengan peserta didik, akan tetapi jika tidak didukung dengan fasilitas, sarana 

dan prasarana, serta pembiayaan yang memadai guru juga akan mendapatkan 

kesulitan dalam melaksanakan implementasi Kurikulum Merdeka itu sendiri. 

Selain persiapan secara materil juga diperlukan sistem penyelenggaraan 

pelatihan, pengawasan, dan juga evaluasi terkait keberlangsungan Kurikulum 

Merdeka agar dapat tercapai sesuai dengan tujuan awal kurikulum serta dapat 

dikembangkan lebih baik lagi guna meningkatkan kualitas pendidikan 

Nasional. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian tentang kesiapan guru 

PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo, peneliti mengajukan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait yang dapat bermanfaat untuk peningkatan kualitas 

guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di wilayah Kabupaten Purworejo 

pada khususnya dan seluruh guru di wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia pada umumnya. Saran dari peneliti meliputi: 
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1. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil yang didapatkan di lapangan terkait kesiapan guru 

PJOK SMA se-Kabupaten Purworejo, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada guru PJOK untuk meningkatkan pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka guna menaikkan mutu pendidikan nasional, sebagai berikut: 

a. Guru PJOK dapat meningkatkan pengetahuannya terkait dengan 

Kurikulum Merdeka dengan mengikuti pelatihan, seminar, workshop, 

dan lain sebagainya guna memahami lebih dalam terkait dengan 

Kurikulum Merdeka secara lebih detail. 

b. Guru PJOK diharapkan lebih aktif kembali dalam menggali informasi 

yang telah pemerintah berikan secara digital lebih baik lagi, yang mana 

untuk saat ini kebanyakan informasi tersebut disebarluaskan melalui 

media dalam jaringan. 

c. Guru PJOK diharapkan lebih bisa meningkatkan kemampuan literasi 

digital guna menunjang penerimaan informasi dan juga kegiatan 

pembelajaran yang kedepannya akan lebih moderen dengan 

memanfaatkan media digital. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah yang dalam hal ini adalah Kemendikbutristek yang 

berperan sebagai regulator menjadikan sebuah keharusan dalam 

mempertanggungjawabkan atas kebijakan yang telah dikeluarkan. 

jPemerintah juga diharuskan untuk melakukan kegiatan persiapan guna 

menigkatkan kemampuan guru dalam pengimplementaisan Kurikulum 
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Merdeka seperti halnya kegiatan pelatihan, seminar, workshop, dan lain 

sebagainya sebagai langkah awal mempersiapkan guru dalam pelaksanaan 

implementasi tersebut.  

Setelah langkah persiapan tersebut, dilanjutkan dengan kegiatan 

pelaksanaan dan sekaligus kegiatan pengawasan yang dilakukan dari tingkat 

pusat hingga kepada guru yang dimana dalam hal ini merupakan 

implementator yang bertemu dan melaksanakan secara langsung proses 

implementasi Kurikulum Merdeka tersebut. Adapun langkah selanjutnya 

yaitu, evaluasi yang mana seluruh kalangan baik dari pemerintah pusat 

hingga guru sebagai implementator melakukan kegiatan evaluasi guna 

mengetahui hal-hal yang sekiranya perlu ditingkatkan dan dipertahankan 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Sehingga hasil yang dicapai dari 

apa yang menjadi tujuan pendidikan Nasional dapat tercapai secara 

maksimal. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil dari temuan dalam penelitian ini, sebaiknya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan awal dalam melakukan penelitian lebih lanjut dan 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam yang dikarenakan hasil 

dalam penelitian ini masih berupa informasi yang sangat awam dan bersifat 

umum.   
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Lampiran 2. Surat Balasan MGMP 
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Lampiran 3. Perbandingan Kurikulum Merdeka dan 2013 
Aspek 

Perbandingan 

Kurikulum Merdeka Kurikulum 2013 

Kerangka 

Dasar 

Rancangan landasan utama 

Kurikulum Merdeka adalah 

tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar 

Nasional Pendidikan 

Rancangan landasan utama 

Kurikulum 2013 adalah 

tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar 

Nasional Pendidikan. 

Mengembangkan profil 

pelajar Pancasila pada peserta 

didik. 

- 

Kompetensi 

yang Dituju 

Capaian Pembelajaran yang 

disusun per fase 

Kompetensi Dasar (KD) 

yang berupa ruang lingkup 

dan urutan yang 

dikelompokkan pada empat 

Kompetensi Inti (KI), yaitu: 

Sikap Spiritual, Sikap 

Sosial, Pengetahuan, dan 

Keterampilan 

Capaian Pembelajaran 

dinyatakan dalam paragraph 

yang merangkaikan 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan untuk mencapai, 

Kompetensi Dasar 

dinyatakan dalam bentuk 

poin-poin dan diurutkan 

untuk mencapai Kompetensi 

Inti yang diorganisasikan 
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menguatkan, dan 

meningkatkan kompetensi. 

pertahun 

Pembagian fase: 

PAUD: 1 fase, yaitu Fase 

Fondasi 

SD/sederajat: Fase A, B, dan 

C 

SMP/sederajat: Fase D 

SMA/sederajat: Fase E dan F 

Kompetensi Dasar pada 

Kompetensi Inti 1 dan 

Kompetensi Inti 2 hanya 

terdapat pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti dan Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

- Kompetensi Dasar pada 

Pendidikan khusus, dibuat 

perketunaan dengan 

mengacu kelas seperti 

Pendidikan regular 

- Peserta didik berkebutuhan 

khusus tanpa hambatan 

intelektual dapat 

menggunakan Kompetensi 

Dasar yang sama dengan 

Pendidikan regular dengan 

menerapkan prinsip 

modifikasi kurikulum. 
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 - Peserta didik berkebutuhan 

khusus dengan hambatan 

intelektual dapat 

menggunakan Kompetensi 

Dasar pada Surat Keputusan 

Perdirjen no. 

10/D/KR/2017. 

Struktur 

Kurikulum 

Jam Pelajaran diatur per 

tahun. Satuan Pendidikan 

dapat mengatur alokasi waktu 

pembelajaran secara fleksibel 

untuk mencapai jam 

pelajaranyang ditetapkan. 

Jam Pelajaran diatur per 

minggu. Satuan Pendidikan 

mengatur alokasi waktu 

pembelajaran secara rutin 

setiap minggu dalam setiap 

semester, sehingga pada 

setiap semester peserta didik 

akan mendapatkan nilai 

hasil belajar setiap mata 

pelajaran. 

Satuan Pendidikan dapat 

menggunakan pendekatan 

pengorganisasian 

pembelajaran berbasis mata 

Pelajaran, tematik, atau 

terintegrasi. 

Satuan Pendidikan 

diarahkan menggunakan 

pendekatan 

pengorganisasian 

pembelajaran berbasis mata 

Pelajaran, kecuali SD/MI 
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yang menggunakan 

pendekatan tematik 

integratif 

Pembelajaran Menguatkan pembelajaran 

terdiferensiasi sesuai tahap 

capaian peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran 

menggunakan satu 

pendekatan yaitu 

pendekatan saintifik untuk 

semua mata pelajaran. 

Paduan antara pembelajaran 

intrakurikuler sekitar 70-80% 

dari jam pelajaran dan 

kokurikuler melalui projek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila sekitar 20-30% jam 

pelajaran. 

Pada umumnya, 

pembelajaran terfokus hanya 

pada intrakurikuler, untuk 

kokurikuler dialokasikan 

beban belajar maksimum 

50% di luar jam tatap muka, 

akan tetapi tidak diwajibkan 

dalam bentuk kegiatan yang 

direncanakan secara khusus, 

sehingga pada umumnya 

diserahkan kepada 

kreatifitas guru pengampu. 

Penilaian Penguatan pada asesmen 

formatif dan penggunaan hasil 

asesmen untuk merancang 

Penilaian formatif dan 

sumatif oleh pendidik 

berfungsi untuk memantau 
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pembelajaran sesuai tahap 

capaian peserta didik. 

kemajuan belajar, memantau 

hasil belajar, dan 

mendeteksi kebutuhan 

perbaikan hasil belajar 

peserta didik. 

Menguatkan pelaksanaan 

penilaian autentik terutama 

dalam projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. 

Menguatkan pelaksanaan 

penilaian autentik pada 

setiap mata pelajaran. 

Tidak ada pemisah antara 

penilaian sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. 

Penilaian dibagi menjadi 

penilaian sikap, 

pengetahuan, dan 

keterampilan. 

Perangkat Ajar 

yang 

Disediakan 

Pemerintah 

Buku teks dan buku non-teks Buku teks dan buku non-

teks 

Contoh-contoh modul ajar, 

alur tujuan pembelajaran, 

contok projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, 

contoh kurikulum operasional 

satuan pendidikan 

- 

Perangkat 

Kurikulum 

Panduan pembelajaran dan 

asesmen, panduan 

Pedoman implementasi 

kurikulum, panduan 
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pengembangan kurikuum 

operasional sekolah, panduan 

pengembangan projek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila. 

penilaian, panduan 

pembelajaran setiap jenjang. 

Untuk Pendidikan khusus 

tersedia juga panduan guru 

dalam memilih dan 

mengembangkan materi, 

media, metode pembelajran. 

- 

Panduan asesmen dan 

pembelajaran, panduan 

pengembangan kurikulum 

opersional sekolah, panduan 

pelaksanaan Pendidikan 

inklusif, panduan penyusunan 

program pembelajaran 

individual. 

- 
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Lampiran 4. Instrumen Kuisioner 

Instrumen Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Petunjuk pengisian 

Mohon Bapak/Ibu guru membaca pernyataan berikut dengan teliti. Berikan 

tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang menurut Bapak/Ibu guru 

paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu guru. Adapun alternatif jawaban yang ada 

adalah sebagai berikut: 

Alternatif Jawaban Nilai Keterangan 

SM 4 Sangat Memahami 

M 3 Memahami 

TM 2 Tidak Memahami 

STM 1 Sangat Tidak Memahami 

 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

SM M TM STM 

1.  Bapak/Ibu Guru sudah memahami 17 

Diktum dalam Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022. 

    

2.  Bapak/Ibu Guru memahami maksud dan 

tujuan diberlakukannya Kurikulum 

Merdeka yang termuat dalam 

Kepmendikbudristek No.56/M/2022. 

    

3.  Bapak/Ibu Guru sudah memahami 

ketentuan dan pedoman penerapan 

Kurikulum Merdeka pada Lampiran I 

Kepmendikbudristek No.56/M/2022 

    

4.  Bapak/Ibu Guru memahami panduan     
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penyelenggaraan pembelajaran inklusif di 

sekolah regular dalam Kurikulum 

Merdeka. 

5.  Bapak/ Ibu Guru memahami peran mata 

pelajaran projek kreatif dan kewirausahaan 

dalam Kurikulum Merdeka. 

    

6.  Bapak/ Ibu Guru memahami apa yang 

dimaksud dengan Profil Pelajar Pancasila. 

    

7.  Bapak/ Ibu Guru memahami tentang 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

    

8.  Bapak/ Ibu Guru memahami satuan 

pendidikan dapat memilih 8 tema utama 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang telah ditetapkan Pemerintah. 

    

9.  Bapak/ Ibu Guru memahami ketentuan 

minimal jumlah projek dan jumlah tema 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

sesuai dengan tingkatan kelas pada jenjang 

SMA. 

    

10.  Bapak/Ibu Guru memahami bahwa 

Capaian Pembelajaran (CP) mata pelajaran 

PJOK mengacu pada CP yang ditetapkan 

oleh pemerintah. 

    

11.  Bapak/Ibu Guru memahami tentang 

Modul Ajar dalam Kurikulum Merdeka 

sebagai pengganti RPP. 

    

12.  Bapak/Ibu Guru memahami penyusunan 

dan dapat menyusun Modul Ajar beserta 

kelengkapannya sesuai dengan pedoman 

yang berlaku. 
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13.  Bapak/Ibu Guru memahami terkait  

perubahan-perubahan istilah dan singkatan   

yang digunakan dalam Kurikulum 

Merdeka. 

    

14.  Bapak/Ibu Guru memahami perubahan KI-

KD menjadi Capaian Pembelajaran (CP) 

dalam Kurikulum Merdeka. 

    

15.  Bapak/Ibu Guru memahami dalam 

Kurikulum Merdeka sudah tidak ada lagi 

KKM dan diakomodir oleh Capaian 

Pembelajaran (CP). 

    

16.  Bapak/Ibu Guru memahami komponen 

pembelajaran apa saja yang berubah di 

mata Pelajaran PJOK dalam Kurikulum 

Merdeka. 

    

17.  Bapak/Ibu Guru memahami aspek apa saja 

yang berubah dari KI-KD menjadi Capaian 

Pembelajaran (CP) 

    

18.  Bapak/Ibu Guru memahami perubahan 

silabus menjadi Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) yang disusun per fase dalam 

Kurikulum Merdeka. 

    

19.  Bapak/Ibu Guru memahami aspek apa 

saja yang berubah dari Silabus menjadi 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

    

20.  Bapak/Ibu Guru memahami aspek apa 

saja yang berubah dari RPP menjadi 

Modul Ajar. 

    

21.  Bapak/Ibu Guru memahami pembagian 

tingkatan fase pada jenjang SMA dalam 
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Kurikulum Merdeka. 

22.  Bapak/Ibu Guru memahami apa saja 5 

prinsip pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka.  

    

23.  Bapak/ Ibu Guru memahami apa yang 

dimaksud dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila. 

    

24.  Bapak/ Ibu Guru mamahami apa saja 

dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

    

25.  Bapak/ Ibu Guru memahami perbedaan 

antara Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dengan Project Based Learning 

di SMA. 

    

26.  Bapak/ Ibu Guru memahami Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

harus mendapat alokasi waktu tersendiri. 

    

27.  Bapak/Ibu Guru memahami Kurikulum 

Merdeka memiliki kecenderungan pada      

penguasaan kompetensi, bukan 

menghabiskan materi (kompetensi 

esensial). 

    

28.  Bapak/ Ibu Guru memahami Kurikulum 

Merdeka memberikan kesempatan pada 

satuan pendidikan untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan durasi dan jadwal 

yang fleksibel (fleksibilitas pembelajaran). 

    

29.  Bapak/ Ibu Guru memahami dan dapat 

menentukan pengaturan waktu belajar di 

sekolah dengan memilih salah satu model 

struktur kurikulum ataupun 
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mengintegrasikan beberapa model. 

30.  Bapak/ Ibu Guru memahami Projek    

Penguatan Profil Pelajar Pancasila harus 

diajarkan secara kolaboratif (team 

teaching) oleh semua guru mulai dari 

perencanaan, pengajaran hingga asesmen. 

    

31.  Bapak/ Ibu Guru memahami Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak 

harus menggunakan pendekatan berbasis      

projek saja namun diperbolehkan 

menggunakan pendekatan lain. 

    

32.  Bapak/ Ibu Guru memahami isi dari 

platform Merdeka Mengajar yang dapat 

digunakan untuk mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

    

33.  Bapak/Ibu Guru memahami perubahan   

pada struktur kurikulum SMA dalam 

Kurikulum Merdeka diatur dan diberikan       

pedoman dalam Kepmendikbudristek 

No.56/M/2022 Lampiran I. 

    

34.  Bapak/Ibu guru memahami penyusunan 

Struktur Kurikulum berdasarkan pedoman 

yang alokasi waktunya per tahun menjadi 

per minggu. 

    

35.  Bapak/Ibu Guru memahami pembagian 

persentase jam pelajaran per tahun pada 

mata pelajaran PJOK dalam Kurikulum 

Merdeka. 

    

36.  Bapak/ Ibu Guru sudah memahami 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
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Kelas dapat digunakan sebagai alat bantu 

untuk mendiagnosa hasil belajar setiap 

peserta didik. 

37.  Bapak/ Ibu Guru sudah memahami format 

laporan hasil belajar (rapor) dapat 

ditentukan oleh sekolah sesuai kebutuhan, 

fungsi, nilai, dan budaya masing-masing 

sekolah. 

    

38.  Bapak/Ibu Guru memahami apa saja 5 

prinsip asesmen dalam Kurikulum 

Merdeka. 

    

39.  Bapak/ Ibu Guru memahami asesmen 

diagnosis dapat digunakan sebagai dasar 

dalam merancang pembelajaran. 

    

40.  Bapak/ Ibu Guru memahami hasil projek 

penguatan profil pelajar Pancasila harus 

dilaporkan dalam rapor akhir tahun peserta 

didik dengan format yang berbeda dari 

hasil belajar intrakurikuler namun tidak 

terpisah dalam rapor yang berbeda. 
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Lampiran 5. Hasil Statistik Uji Validitas

Item Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

P1 3.0357 .33134 28 

P2 3.1786 .39002 28 

P3 3.0357 .18898 28 

P4 3.1071 .41627 28 

P5 3.1786 .47559 28 

P6 3.3571 .48795 28 

P7 3.2857 .46004 28 

P8 3.2143 .41786 28 

P9 3.1786 .54796 28 

P10 3.5000 .50918 28 

P11 3.5714 .50395 28 

P12 3.5357 .50787 28 

P13 3.3929 .56695 28 

P14 3.5357 .50787 28 

P15 3.4643 .50787 28 

P16 3.2857 .53452 28 

P17 3.2857 .46004 28 

P18 3.5000 .50918 28 

P19 3.4643 .50787 28 

P20 3.5357 .50787 28 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

P21 3.6429 .48795 28 

P22 3.2143 .49868 28 

P23 3.2143 .41786 28 

P24 3.2143 .41786 28 

P25 3.3214 .47559 28 

P26 3.1786 .47559 28 

P27 3.4643 .50787 28 

P28 3.3929 .56695 28 

P29 3.3214 .47559 28 

P30 3.2857 .46004 28 

P31 3.0357 .57620 28 

P32 3.1786 .39002 28 

P33 2.9643 .42879 28 

P34 3.2143 .49868 28 

P35 3.3571 .55872 28 

P36 3.3571 .55872 28 

P37 3.4643 .50787 28 

P38 3.1786 .47559 28 

P39 3.2143 .49868 28 

P40 3.2857 .46004 28 
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Lampiran 6. Surat Izin Uji Instrumen Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Penilaian Validasi 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 10. Dokumentasi 
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